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ABSTRAK

Novita Veronica. 2017. Pengaruh Pendekatan Chemo-Enterpreneurship
terhadap Life Skill Siswa pada Pokok Bahasan Asam Basa di SMA Negeri
113 Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan
Chemo-Enterpreneurship (CEP) terhadap life skill siswa kelas XI pada
materi asam basa. Penelitian ini dilakukan di semester genap tahun ajaran
2016/2017 di SMA Negeri 113 Jakarta. Metode penelitian yang digunakan
adalah quasi experiment dengan desain Pretest-Posttest Non equivalent
Control Group Design. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling, sehingga didapatkan dua kelas vyaitu kelompok
eksperimen menggunakan metode praktikum aplikatif dengan pendekatan
CEP sedangkan kelas kontrol menggunakan metode praktikum tanpa
pendekatan CEP. Aspek life skill yang dinilai pada penelitian ini meliputi
decision making, critical thinking, communication, goal-setting, dan solving
problems. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata life skill siswa
pada kelas eksperimen (105,78) lebih besar dibanding kelas kontrol
(99,06). Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai thiung = 2,70 dan tapel =
2,00 pada taraf signifikan 5%. Hasil uji t menunjukkan bahwa thiung > tiabel
yang bermakna Hy ditolak. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan
uji t dapat disimpulkan bahwa pendekatan Chemo-Enterpreneurship
(CEP) dapat meningkatkan life skill siswa pada materi asam basa.

Kata Kunci: pendekatan Chemo-Enterpreneurship (CEP), life skill, asam
basa.



ABSTRACT

Novita Veronica. 2017. The Effect of Chemo-Enterpreneurship Approach
Towards the Life Skill of Student’'s on Acid Base Material at Secondary
School 113 Jakarta. Thesis. Jakarta: Chemistry Education Study
Program, Faculty of Mathematics and Natural Science, Jakarta State
University.

The purpose of this research was to determine the effect of Chemo-
enterpreneurship approach towards the life skill of student class Xl on acid
base material. The reserch was conducted on the even semester of the
academic year 2016/2017 at SMA Negeri 113 Jakarta. The research
method used quasi experiment with research design Pre test-Post test
Non equivalent Control Group Design. The sample of this research is
taken by purposive sampling technique so that it is obtained two classes
that is experiment class that apply applicative practical method with
chemo-enterpreneurship approach while control class that apply practical
method without chemo-enterpreneurship approach. Life skills aspect are
assessed in this research comprise decision making, critical thinking,
communication, goal-setting, dan solving problems. The results showed
that the average life skill of experimental class (105,78) was greter than
the control class (99,06). Based on the calculation using the T test
obtained tcount Of 2,70 and tipel 2,00. Result of T test showed that teoynt >
trabel Meaning H, is rejected. Based on the result of reserch and T test
calculation can be concluded that the application of Chemo-
Enterpreneurship (CEP) approach can be increase life skill of student on
acid base material.

Keyword: Chemo-enterpreneurship approach (CEP), life skill, acid base
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) telah dicanangkan mulai tahun
2015. Adanya MEA menuntut suatu negara untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM) sehingga mampu bersaing dengan negara
lain. Berdasarkan laporan indeks pembangunan manusia (IPM) yang
ditetapkan oleh United Nations Development Programme (UNDP, 2015)
menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat kelima di ASEAN.
Indonesia masih jauh tertinggal dari Singapura, Brunei, Malaysia dan
Thailand. IPM menunjukkan indeks kenyamanan hidup manusia di satu
negara yang diukur dari tingkat kesehatan, pengetahuan, politik, hak asasi
manusia dan lingkungan hidup. Hal ini mencerminkan bahwa kualitas
sumber daya manusia (SDM) di Indonesia masih tertinggal dengan negara
lain. Sehingga perlu adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia
(SDM) melaui pendidikan, karena pendidikan merupakan salah satu unsur
penting dalam upaya peningkatan SDM.

Masyarakat yang dapat bertahan hidup dengan persaingan yang
ketat di era MEA, haruslah memiliki life skill yang baik. Sebaiknya
pendidikan memberikan program-program yang mampu meningkatkan
kualitas diri seseorang untuk siap bersaing di masa depan. Program-
program tersebut dapat berupa keterampilan dalam menciptakan suatu
produk, yang diharapkan mampu meningkatkan kreativitas seseorang dan
semangat dalam berwirausaha. Sehingga perlu adanya pemilihan suatu
pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan,
kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan memecahkan masalah dari
fakta-fakta yang sudah ada (learning by doing).

Kimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang materi dan
perubahannya (Chang, 2005). Siswa yang mempelajari kimia seharusnya

mengenal betul tentang apa arti materi, bagaimana penggolongannya,



struktur, sifat-sifat, sampai pada energi yang menyertai jika materi itu
berubah. lImu kimia juga mencakup banyak konsep yang saling berkaitan
sehingga perlu pemahaman terhadap konsep dasar untuk dapat
mempelajari konsep yang lebih kompleks. Salah satu materi pada
pelajaran kimia kelas Xl vyaitu materi asam basa. Sebelum
mempelajarinya siswa perlu memiliki pemahaman awal mengenai
karakteristik partikel dalam materi, struktur atom, ikatan kimia, simbol,
persamaan reaksi, sifat larutan, ionisasi serta kesetimbangan.
Berdasarkan observasi selama mengikuti praktik keterampilan
mengajar (PKM) pada Agustus hingga November 2016 di SMAN 113
Jakarta dalam proses belajar kimia, terlihat bahwa siswa hanya diberikan
fakta dan konsep saja. Guru tidak memberikan lebih banyak kesempatan
bagi siswa untuk berlatih meningkatkan keterampilan dalam mengkaitkan
materi dengan masalah yang ada dalam kehidupan, serta
pengetahuan untuk mengatasi masalah tersebut. Hal ini tidak sesuai
dengan harapan tentang pembelajaran kimia yang seharusnya.
Pembelajaran kimia seharusnya mampu meningkatkan pemahaman
siswa dalam mengetahui berbagai gejala atau fenomena alam. Selain itu
diharapkan agar siswa memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap
ilmiah. Salah satu cara yang dapat dilakukan agar tercapainya tujuan dari
pembelajaran kimia yaitu melalui praktikum. Pemahaman siswa terkait
pembelajaran dapat lebih melekat melalui praktikum, karena siswa dapat
membuktikan secara langsung terkait konsep materi yang telah dipelajari.
Hal ini didukung dengan kerucut pengalaman belajar yang menyatakan
bahwa siswa belajar 10% dari yang dibaca, 20% dari yang didengar, 30%
dari yang dilihat, 50% dari yang dilihat dan didengar, 70% dari yang
dilakukan, dan 90% dari yang dilakukan dan dikatakan (Supartono, 2005).
Selain itu, melalui praktikum diharapkan mampu menumbuhkan kreativitas
siswa sehingga siswa dapat termotivasi dalam pembelajaran dan dapat

meningkatkan life skill siswa. Life skill atau kecakapan hidup merupakan



orientasi pendidikan yang menkombinasikan materi pelajaran dengan
kecakapan hidup yang diperlukan seseorang.

Berdasarkan pemikiran di atas maka perlu adanya upaya yang terus
menerus untuk mencari dan menemukan pendekatan pembelajaran kimia
yang dapat meningkatkan life skill siswa sehingga siswa mampu bertahan
dan berkembang dalam kehidupannya (Arifin, 2013). Salah satu
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan life skill siswa yaitu
dengan pendekatan pembelajaran chemo-entrepreneurship (CEP).

Melalui pendekatan pembelajaran CEP siswa diberi pembekalan
tentang life skill atau kecakapan hidup. Melalui life skill diharapkan siswa
menjadi individu yang siap untuk menjalankan kehidupannya (Dailey et al.,
2001). Pada proses belajar dengan CEP siswa mengkaitkan langsung
pembelajaran yang diperoleh dengan objek nyata atau fenomena di
sekitar kehidupannya. Selain itu melalui pendekatan CEP memungkinkan
siswa untuk meningkatkan keterampilan dalam mempelajari proses
pembuatan produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomi. Pendekatan
CEP juga dapat memotivasi siswa dalam meningkatkan keterampilan dan
semangat berwirausaha bagi kehidupan dimasa depan. Siswa yang telah
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
chemo-enterpreneurship (CEP), diharapkan memiliki pengetahuan dan
keterampilan untuk mampu bekerja dan berusaha secara mandiri. Hal ini
diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Supartono dkk.
(2009) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran kimia hidrokarbon
dengan pendekatan CEP mampu meningkatkan hasil belajar dan
meningkatkan minat berwirausaha siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian yang
bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  pendekatan  chemo-
enterpreneurship terhadap life skill siswa pada materi asam basa di SMA
Negeri 113 Jakarta.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka dapat di identifikasi beberapa masalah.

1. Kemampuan siswa dalam mengkaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari serta aplikasinya melalui penerapan pendekatan
chemo-enterpreneurship.

2. Penerapan pendekatan chemo-enterpreneurship pada pembelajaran
kimia dalam membangun life skill siswa.

3. Penerapan pendekatan chemo-enterpreneurship pada materi asam
basa.

4. Pengembangan kemampuan life skill siswa dalam pembelajaran asam

basa menggunakan pendekatan chemo-enterpreneurship.

C. Pembatasan Masalah

Pembahasan penelitian ini akan lebih terarah, dengan membatasi
penelitian pada pengaruh pendekatan chemo-enterpreneurship (CEP)
terhadap life skill siswa pada pokok bahasan asam basa di SMA Negeri

113 Jakarta. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Life-skill merupakan kecakapan untuk memecahkan masalah
secara inovatif dengan menggunakan fakta, konsep, prinsip atau
prosedur yang telah dipelajari. Pemecahan masalah tersebut
dapat berupa proses maupun produk yang bermanfaat untuk
mempertahankan, meningkatkan, atau memperbaharui hidup
dan kehidupan siswa. Kecakapan hidup tersebut diharapkan
dapat dicapai melalui berbagai pengalaman belajar siswa.

2. Pendekatan chemo-enterpreneurship (CEP) merupakan suatu
pendekatan pembelajaran kimia yang kontekstual yang
mengkaitkan dengan objek nyata. Tujuannya adalah untuk
memotivasi siswa agar mempunyai semangat berwirausaha.

Dengan pendekatan ini pengajaran kimia akan lebih



menyenangkan dan memberi kesempatan pada siswa untuk
mengoptimalkan potensinya agar menghasilkan produk yang

bermanfaat bagi kesejahteraan hidup.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah tersebut, maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut, “Apakah pendekatan
chemo-enterpreneurship (CEP) berpengaruh positif terhadap life skill

siswa pada pokok bahasan asam basa di SMA Negeri 113 Jakarta?”

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat bagi
beberapa pihak khususnya bagi sekolah yang bersangkutan. Manfaat
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam memilih pendekatan
pembelajaran alternatif yang digunakan untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran. Melalui pendekatan pembelajaran ini siswa dapat
berperan aktif dalam mengkaitan konsep pembelarjan yang didapat
dengan fenomena yang ada di dalam kehidupan serta mencari solusi
untuk mengatasinya dengan pembuatan suatu produk. Hal ini diharapkan
mampu meningkatkan life skill siswa yang bermanfaat bagi kehidupan di

masa depan.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual
1. Life Skill

Kecakapan hidup (life skill) merupakan orientasi pendidikan yang
mengkaitan materi pelajaran dengan kecakapan hidup yang diperlukan
seseorang dimanapun berada untuk menghadapi dan menjalankan
kehidupan (Kusuma dan Siadi, 2010). Life skill adalah suatu pembelajaran
yang berfokus untuk melatih pengetahuan dan keterampilan (Powney et
al., 2000). Kecakapan hidup (life skill) sangat penting digunakan dalam
menghadapi problema kehidupan, serta dalam mencari dan menemukan
solusi untuk mengatasinya. Bekal kecakapan hidup yang baik, dapat
membantu siswa untuk merubah diri menjadi individu yang memiliki
potensi dalam pekerjaannya (Gamble, 2006). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa life skill merupakan suatu pembelajaran yang merujuk
pada kecakapan hidup seseorang terkait kecakapan dalam diri,
komunikasi, bekerja dan memecahkan masalah guna menjalani
kehidupannya.

Kecakapan hidup yang dimiliki siswa melalui berbagai pengalaman
belajar perlu dinilai sejauh mana kesesuaiannya dengan kebutuhan
mereka untuk dapat bertahan dan berkembang dalam kehidupannya di
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Menurut Supriyatna
(2010) kecakapan hidup yang harus dimiliki tersebut terdiri dari 2
komponen, yaitu generic life skill (GLS) dan spesific life skill (SLS).
Kecakapan hidup generik terdiri atas kecakapan personal (Personal skill)
mencangkup kecakapan dalam memahami diri dan kecakapan berpikir
(thinking skill), kecakapan sosial (inter-personal skill). Kecakapan hidup
spesifik adalah kecakapan untuk menghadapi keadaan atau situasi

tertentu yang terdiri atas kecakapan akademik (academic skill) dan



kecakapan vokasional (vocational skill). Berikut ini diuraikan mengenai
masing-masing dimensi yang terdapat pada life skill adalah:

Dimensi pertama, kecakapan kesadaran diri yang mencakup
tentang penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa,
anggota masyarakat, dan warga negara. Menyadari dan mensyukuri
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki serta menjadikannya sebagai
modal dalam meninggkatkan dirinya sehingga bermanfaat bagi diri sendiri
dan lingkungannya. Dimensi kedua, kecakapan berpikir (thinking skill)
yang mencakup kecakapan dalam menemukan informasi, mengolah, dan
mengambil keputusan dalam memecahkan masalah secara kreatif. Dua
kecakapan tersebut (kesadaran diri dan berfikir rasional) merupakan
kecakapan personal.

Dimensi ketiga, kecakapan sosial (Social skil) yang mencakup
kecakapan dalam berkomunikasi, baik komunikasi secara lisan maupun
komunikasi tertulis, kecakapan mengolah konflik dan mengendalikan
emosi, serta kecakapan dalam bekerja sama dengan orang lain. Dimensi
keempat, kecakapan akademik (Academic skill) yang bererkaitan dengan
kecakapan intelektual yang mencakup kecakapan mengidentifikasi
variabel, menghubungkan variabel, merumuskan hipotesis, dan
kecakapan melaksanakan penelitian untuk membuktikan suatu gagasan
atau keingin tahuan. Dimensi kelima, kecakapan vokasional (Vocational
skill) terkait dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat dimasyarakat
yang memerlukan keahlian tertentu.

Aspek-aspek life skill sesuai dengan empat pilar pendidikan yang
dicanangkan UNESCO. Apabila empat pilar tersebut diterapkan dengan
baik disekolah-sekolah maka dapat dijadikan bekal hidup di masyarakat .
Empat pilar pendidikan tersebut terdiri dari (Redja, 1998):

Learning to know (belajar untuk memperoleh pengetahuan) yang
menuntun siswa untuk memahami pengetahuan yang terkait dengan
lingkungan sekitarnya. Learning to do (belajar untuk dapat berbuat atau

bekerja) yang bertujuan memfasilitasi siswa dalam melakukan perbuatan



atas dasar pengetahuan vyang dipahaminya untuk memperkaya
pengalaman belajar. Siswa di dorong untuk selalu mempraktikan teori
yang didapatkannya. Kegiatan belajar juga diarahkan pada kegiatan yang
menghasilkan projek ataupun karya-karya portofolio.

Learning to be (belajar untuk menjadi jati diri) yang diharapkan
dapat membangun kepercayaan dirinya supaya dapat menjadi jati dirinya
sendiri. Learning to live together (belajar untuk hidup bermasyarakat)
yang akan membentuk kepribadiannya dan melahirkan sikap toleran
terhadap keanekaragaman dan perbedaan yang dimiliki masing-masing
individu.

Pengembangan kesadaran potensi diri ditandai dengan belajar
dalam mencari ilmu pengetahuan dari berbagai sumber, baik lisan
maupun tulisan (Kosasih, 2014). Keberhasilan siswa dalam mencapai
prestasi akademik atau kemampuan dalam membekali life skKill
dipengaruhi oleh adanya peran guru dalam mengajar (Chan et al., 2011).
Belajar kimia di sekolah menengah atas (SMA) memiliki ruang lingkup
untuk mengenali, merespon, menghargai dan memahami pengetahuan
alam, mengembangkan kebiasaan berfikir ilmiah seperti berfikir kritis dan
kreatif, mandiri, dan memiliki sikap positif. Sehingga pembelajaran kimia
dapat digunakan untuk mengembangkan life skill siswa, terutama
keterampilan interpersonal yang terdiri dari kemampuan kerja sama dan
komunikasi (Paristiowati et al., 2015). Kecakapan interpersonal adalah
kemampuan yang memungkinkan seseorang bekerja secara efisien
dengan orang lain tanpa adanya konflik diri (Shahani, 2014).

Penelitian ini berfokus pada pengaruh pendekatan chemo-
enterpreneurship terhadap ke lima aspek life skill siswa yang meliputi
decision making, critical thinking, communication, goal-setting, dan solving
problems. Aspek life skill yang di nilai di sesuaikan dengan aspek life skill
yang terdapat pada instrumen penelitian yang berupa angket. Instrumen
angket yang digunakan untuk penelitian di adaptasi dari angket life skill

Perkins dan Mincemoyer (2003).



2. Karekteristik Materi Asam Basa

llImu kimia adalah salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam
(natural science) yang berguna untuk memahami apa yang terjadi di
lingkungan sekitar. Peserta didik sering kali mengalami kesulitan dalam
memahami ilmu kimia. Hukum-hukum, prinsip-prinsip, dan teori-teori
dalam ilmu kimia merupakan gabungan dari beberapa konsep. Oleh
karena itu kesulitan siswa dalam mempelajari ilmu kimia sangat mungkin
disebabkan karena siswa tidak memahami konsep-konsep dasar yang
ada dengan benar, sehingga siswa juga mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep yang lebih kompleks. Selain itu kesulitan siswa
juga bisa diakibatkan karena sebagian besar materi ilmu kimia bersifat
abstrak.

Materi asam basa merupakan materi yang diajarkan pada siswa
kelas XI SMA jurusan IPA semester 2 sesuai dengan kurikulum 2013
tahun ajaran 2016/2017. Materi ini merupakan salah satu materi yang
cenderung sulit dipahami siswa. Sheppard (2006) mengungkapkan bahwa
materi asam basa merupakan materi yang padat secara konseptual dan
membutuhkan pemahaman terhadap banyak konsep pengantar kimia
seperti karakteristik partikel dalam materi, sifat dan komposisi larutan,
struktur atom, ikatan ionik dan kovalen, simbol, formula dan persamaan
reaksi, ionisasi serta kesetimbangan.

Materi asam basa membahas tentang sifat serta teori asam dan
basa, kesetimbangan ion dalam larutan asam dan basa, derajat
keasaman (pH), reaksi asam dan basa, serta titrasi. Konsep-konsep
dalam materi ini sangat penting bagi siswa karena konsep ini
berhubungan dengan konsep Dberikutnya. Konsep-konsep yang
terkandung di dalam materi ini bersifat abstrak dan terdiri dari 3
representasi yakni makroskopis, mikroskopis, dan simbolik.

Pengertian terkait representasi makroskopik merupakan aspek
konkrit, dalam aspek ini siswa mengamati fenomena yang terjadi baik

melalui percobaan atau fenomena yang terjadi pada kehidupan sehari-
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hari. Fenomena tersebut dapat berupa timbulnya bau, pembentukan gas,
perubahan warna, dan terbentuknya endapan. Level makroskopik pada
materi asam basa dapat dilihat dari aktivitas eksperimen yang terjadi
perubahan warna dari indikator saat titrasi asam basa. Sedangkan
representasi mikroskopik merupakan aspek abstrak yang menjelaskan
fenomena makroskopik. Reprensentasi ini memberikan penjelasan pada
aspek partikel yang menggambarkan bahwa materi sebagai susunan dari
atom-atom, molekul-molekul dan ion-ion. Level mikroskopik pada materi
asam basa dilihat dari reaksi antara asam kuat dalam air yang akan
terionisasi menjadi H* sedangkan reaksi basa dalam air akan terionisasi
menjadi OH". Representasi simbolik digunakan untuk mempresentasikan
fenomena makroskopik dengan menggunakan persamaan kimia,
persamaan matematika, grafik, mekanisme reaksi, dan analogi-analogi.
Level simbolik pada materi asam basa ditunjukkan dari persamaan reaksi
yang terjadi, pada penentuan pH dengan persamaan matematis.
Berdasarkan kurikulum 2013, kompetensi dasar yang harus dicapai
dalam pelajaran kimia pada materi asam basa adalah:
a. Memahami konsep asam dan basa serta kekuatannya dan
kesetimbangan pengionan dalam larutan (KD 3.10)
b. Menentukan trayek perubahan pH beberapa indikator yang diekstrak
dari bahan alam (KD 4.10)
c. Menentukan konsentrasi larutan asam atau basa berdasarkan data

hasil titrasi asam basa (KD 3.11)

Indikator pembelajaran yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:

a. Siswa dapat menyebutkan dan membedakan zat-zat yang bersifat
asam atau basa dalam kehidupan sehari-hari.

b. Siswa dapat mendeskripsikan teori asam dan basa.

c. Siswa dapat membedakan konsep asam basa menurut Arrhenius,
Bronsted-Lowry dan Lewis serta menyimpulkan.
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. Siswa dapat mengidentifikasi beberapa larutan asam basa dengan

beberapa indikator.

. Siswa dapat mengukur pH berbagai larutan asam lemah, asam kuat,

basa lemah, dan basa kuat yang konsentrasinya sama dengan
menggunakan indikator universal dan pH meter.
Siswa dapat merancang dan melakukan percobaan membuat indikator

asam basa dari bahan alam dan melaporkannya.

. Siswa dapat menghitung pH larutan asam kuat dan basa kuat.

h. Siswa dapat menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan

basa lemah yang diketahui konsentrasi dan pHnya.
Siswa dapat menjelaskan mengenai titrasi asam basa dan reaksi
netralisasi.

Siswa dapat menentukan konsentrasi peniter atau zat yang dititrasi.

. Siswa dapat merancang dan melakukan percobaan membuat larutan

asam dan basa.

Berdasarkan kompetensi dasar dari materi asam basa, berikut ini

analisis indikator-indikatornya.

Tabel 1 Karekteristik Materi Asam Basa dan Distribusi Indikator Pembelajaran

Dimensi Dimensi Kognitif
Pengetahuan | Mengingat | Memahami Penerapan | Analisis | Evaluasi | Sintesis
Faktual a
Konseptual b,d,i f, g C, i, j
Prosedural e, h
Metakognitif

Berdasarkan Tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa indikator pencapaian

pada materi asam basa berada pada dimensi kognitif yang berupa

mengingat, memahami, penerapan, analisis, serta sintesis.
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3. Pendekatan Chemo-Enterpreneurship (CEP)

Konsep pendekatan chemo-entrepreneurship (CEP) adalah suatu
pendekatan pembelajaran kimia kontekstual yang mengkaitkan dengan
obyek nyata (Supartono, 2005). Proses pembelajaran dengan CEP
memberi kesempatan bagi siswa dalam mempelajari proses pengolahan
suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat, bernilai ekonomi serta
dapat menumbuhkan semangat berwirausaha untuk kehidupan di masa
depan. Pengajaran kimia dengan pendekatan CEP akan lebih
menyenangkan dan memberi kesempatan siswa untuk mengoptimalkan
potensinya dalam mengembangkan kreatifitas untuk menghasilkan suatu
produk. Bila siswa sudah terbiasa dengan kondisi belajar yang demikian,
tidak menutup kemungkinan akan meningkatkan motivasi belajar siswa,
karena melalui pendekatan CEP siswa dapat berperan aktif dalam proses
pembelajarannya .

Pendekatan CEP menuntut potensi siswa untuk belajar secara
maksimal sehingga mampu menampilkan kompetensi tertentu. Proses
belajar siswa tidak lagi berorientasi kepada banyaknya materi pelajaran
kimia (subject matter oriented), tetapi lebih berorientasi kepada kecakapan
yang dapat ditampilkan oleh siswa (life-skill oriented). Melalui pendekatan
pembelajaran yang demikian sejumlah kompetensi dapat dicapai, proses
belajar mengajarnya menjadi lebih menarik, siswa terfokus perhatiannya
dan termotivasi untuk mengetahui lebih jauh sehingga hasil belajarnya
menjadi lebih bermakna.

Pendekatan pembelajaran kimia CEP juga memberi peluang kepada
siswa dalam membuktikan secara langsung konsep pembelajaran yang
diperoleh serta mengkaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Jika
pendekatan pembelajaran CEP diaplikasikan, maka keterampilan serta
pemahaman siswa terhadap konsep atau proses kimia yang dipelajari
akan meningkatkan. Menurut Mursiti dkk. (2008) menyatakan bahwa

dampak dari penerapan CEP ini menjadikan belajar kimia bermakna,
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menarik dan menyenangkan. Hal ini tidak menutup kemungkinan dapat

meningkatkan life skill siswa.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian Wijayati dan Rengga (2009)
menyimpulkan bahwa kecakapan hidup mahasiswa yang mengambil
Kimia Organik | (teori) telah mengalami peningkatan melalui pendekatan
chemo-enterpreneurship. Hasil rata-rata dari kecakapan hidup siswa telah
memenuhi kriteria tinggi dan sangat tinggi serta telah mengalami
peningkat dari siklus | (77%), siklus 1l (80%), dan Siklus 11l (92%).

Hasil penelitian relevan lainnya oleh Mursiti dkk. (2008) menyatakan
bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan chemo-enterpreneurship
(CEP) dapat meningkatkan life skill mahasiswa pada pokok bahasan
Terpenoid dan Alkaloid dalam mata kuliah Kimia Organik Bahan Alam.
Indikator-indikator yang menunjukkan adanya peningkatan life skill adalah
meningkatnya kecakapan diri, sosial, akademik, dan vokasional.

Penelitian relevan lainnya yang mendukung dilakukan oleh Kusuma
dkk. (2009) yang menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
CEP yang berorientasi green chemistry dapat meningkatkan kemampuan
life skill siswa. Nilai rata-rata kelas sebesar 63,64 dan ketuntasan klasikal
mencapai 100% yaitu 15% dengan kriteria sedang dan 85% dengan
kriteria baik.

C.Kerangka Berpikir

Kecakapan hidup (life skill) siswa merupakan salah satu faktor
penting yang dapat dijadikan bekal dalam mengahadapi kehidupan di
masa depan. Kecakapan hidup siswa dapat ditingkatkan melalui proses
belajar yang lebih menarik, menyenangkan dan lebih bermakna. Hal yang
harus dilakukan agar proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan
baik adalah menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat dengan
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melibatkan siswa secara aktif sehingga siswa memperoleh pemahaman
yang lebih baik terhadap pelajaran.

Salah satu materi kimia yang dipelajari di sekolah menegah atas
(SMA) adalah materi asam basa. Materi tersebut berkaitan dengan
banyak konsep di dalamnya sehingga untuk memahaminya tidak hanya
dapat dengan mempelajari dan menghafal konsep-konsep tersebut.
Pemahaman terkait materi tersebut dapat dilakukan dengan membuktikan
secara langsung mengenai konsep-konsep yang terkait didalamnya, serta
mengkaitkannya dengan fenomena yang ada dalam kehidupan.

Harapan dari proses pembelajaran tersebut dapat terlaksana
melalui pendekatan pembelajaran chemo-entrepreneurship (CEP). Pada
proses pembelajaran dengan pendekatan CEP siswa dibekali life skill,
dengan cara mengajarkan untuk membuktikan secara langsung mengenai
konsep yang diperolehnya serta mengkaitkan dengan fenomena di
lingkungan sekitar. Hal ini memungkinkan bagi siswa untuk meningkatkan
keterampilan dalam mempelajari proses pengolahan suatu bahan menjadi
produk yang bermanfaat bagi kesejahteraan hidup. Pendekatan CEP juga
memotivasi siswa untuk meningkatkan keterampilan serta mempunyai
semangat berwirausaha sehingga siap bersaing di masa depan. Selain itu
pendekatan CEP juga memberikan pengetahuan dan keterampilan untuk
bekerja dan berusaha secara mandiri. Atas dasar pemikiran-pemikiran
tersebut, maka dengan penerapan pendekatan chemo-enterpreneurship
(CEP) diharapkan mampu meningkatkan kecakapan hidup (life skill) siswa

pada pokok bahasan asam basa.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan deskripsi teori dan rumusan masalah yang ada, maka
hipotesis penelitian ini adalah pembelajaran kimia melalui pendekatan
pembelajaran Chemo-Enterpreneurship (CEP) berpengaruh positif
terhadap life skill siswa pada pokok bahasan asam basa di SMA Negeri
113 Jakarta.



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Operasional Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan diadakan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan chemo-
enterpreneurship (CEP) terhadap life skill siswa pada pokok bahasan
asam basa di SMA Negeri 113.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 113 Jakarta pada semester
genap tahun ajaran 2016/2017. Penelitian dilakukan selama kurun waktu

November 2016 sampai Juni 2017.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian ini merupakan metode kuantitatif, eksperimen
semu (quasi experimental method). Eksperimen murni sering kali sulit
dilakukan dalam bidang pendidikan. Hal ini, dikarenakan siswa bukanlah
suatu yang dapat dipindah, diperlakukan, dan diatur secara ketat atau pas
sebagaimana pada penelitian di bidang eksata. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran chemo-enterpreneurship
(CEP), sedangkan variabel terikatnya adalah life skill siswa kelas XI IPA

pada pokok bahasan asam basa.

D. Rancangan Perlakuan

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest
non equivalent control group design. Desain ini menggunakan dua
kelompok yang terdiri dari kelompok eksperimen yang menggunakan
metode praktikum aplikatif dengan pendekatan CEP dan kelompok kontrol
dengan menggunakan metode praktikum tanpa pendekatan CEP.

Sebelum dilakukan pembelajaran, kedua kelompok diberi angket untuk

15
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mengetahui life skill awal siswa sebelum pembelajaran. Selama proses
pembelajaran life skill siswa akan dinilai oleh observer dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disediakan. Setelah diberikan
perlakuan kedua kelompok diberi angket kembali untuk mengetahui life
skill siswa setelah pembelajaran. Berikut desain penelitian pretest-posttest

non equivalent control group design disajikan pada tabel berikut :

Tabel 2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Non Equivalent Control Group Design

Group Pretest Treatment Postest
Eksperimen Y1 X Y,
Kontrol Y1 C Y,
Keterangan:

Y1 : Life skill sebelum pembelajaran pada kelas eksperimen.

Y1 : Life skill sebelum pembelajaran pada kelas kontrol.

X : Perlakuan menggunakan metode praktikum aplikatif yang
berpendekatan dengan chemo-enterpreneurship pada kelas
eksperimen.

C : Perlakuan menggunakan metode praktikum yang tidak
berpendekatan dengan chemo-enterpreneurship pada kelas
kontrol.

Y, : Life skill sesudah pembelajaran pada kelas eksperimen.

Y, : Life skill sesudah pembelajaran pada kelas kontrol.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA di SMAN
113 Jakarta tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari XI IPA 1, XI IPA 2, Xl
IPA 3, XI IPA 4, XI IPA 5, dan XI IPA 6. Rincian populasi penelitian dapat
dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3 Rincian Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
XIIPA 1 36
XI IPA 2 36
XI'IPA 3 36
XI IPA 4 36
XI IPA S5 36
XI IPA 6 36
Jumlah total siswa 216

Berdasarkan Tabel 3 di atas, populasi penelitian berjumlah 216 siswa
yang tersebar secara merata di 6 kelas. Pada masing-masing kelas XI IPA

terdapat 36 siswa.

2. Sampel dan Teknik Sampling

Pengambilan sampel pada penelitan ini dilakukan dengan Purposive
Sampling yaitu pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan
persyaratan sampel yang diperlakuan. Sampel yang dipilih oleh peneliti
diambil berdasarkan pertimbangan tertentu. Berdasarkan proses
pengambilan sampel diperoleh kelas Xl IPA 5 sebagai kelas eksperimen
dan Xl IPA 6 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan
pembelajaran materi asam basa dengan menggunakan metode praktikum
aplikatif berpendekaan chemo-enterpreneurship (CEP). Sedangkan kelas
kontrol mendapatkan pembelajaran materi asam basa dengan

menggunakan metode praktikum tanpa pendekatan CEP.

F. Variabel Penelitian:

Variabel merupakan segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Variabel dalam
penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel

terikat (dependen).
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1. Variabel Terikat (dependen variable)

Variabel terikat atau dependen variable (Y) yaitu variabel yang nilai-
nilainya bergantung dengan variabel lain. Variabel terikat dalam penelitan
ini adalah life skill siswa pada materi pokok asam basa kelas XI di SMAN
113 Jakarta tahun pelajaran 2016/2017.

2. Variabel Bebas (independen variable)

Variabel bebas atau independen variable (X) yaitu variabel yang
nilai-nilainya tidak bergantung pada variabel lain. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah penggunaan metode praktikum aplikatif dengan
pendekatan CEP dan penggunaan metode praktikum tanpa pendekatan
CEP.

G. Teknik Pengumpulan Data:

Teknik penggumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara dokumentasi,observasi, dan pemberian angket. Berikut ini penjelasan
terkait instrumen yang digunakan.

1. Jenis Instrumen
Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Angket

Angket yang digunakan meliputi lembar angket life skill dan angket
tanggapan siswa. Angket life skill digunakan untuk mengukur life skill
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Angket life skill diisi siswa
pada saat sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran. Angket life skill
yang digunakan merupakan adaptasi dari angket life skill Perkins dan
Mincemoyer. Pada instrumen life skill terdiri dari kelima aspek life skill
yang meliputi kecakapan membuat keputusan (decision making), berpikir
kritis (critical thinking), berkomunikasi (communication), merencanakan
tujuan (goal-setting), serta menyelesaikan masalah (solving problems).
Sedangkan angket tanggapan siswa digunakan untuk mengetahui respon

siswa terhadap pembelajaran dengan metode praktikum aplikatif yang
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berpendekatan dengan chemo-enterpreneurship yang diberikan pada
akhir pertemuan di kelas eksperimen. Aspek yang diamati angket

tanggapan siswa dapat dilihat pada tabel. 4.

Tabel 4 Aspek Angket Tanggapan Siswa

Jenis Data Aspek
Menyenangkan
Motivasi
Pemaparan konsep
Tanggapan siswa - Keaktifan
terhadap pembelajaran - Ketertarikan
dengan pendekatan - Rasa ingin tahu
Chemo-Enterpreneurship |. Kreasi dan inovasi
Berpikir kreatif dan sistematis
Pemahaman konsep
Penerapan pada materi kimia lainnya

Berdasarkan Tabel 4 di atas, dijelaskan beberapa aspek yang terdapat di
dalam angket tanggapan siswa yang diberikan setelah mengikuti proses

pembelajaran dengan pendekatan CEP.

b. Dokumentasi
Model dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang jumlah populasi beserta data nilai, dan jadwal

pelajaran kelas Xl IPA.

c. Observasi

Penelitian ini dilakukan observasi untuk mengamati life skill siswa
selama pembelajaran, serta tahapan pembuatan produk dengan
menggunakan lembar observasi. Observasi akan dilakukan oleh 3
observer. Aspek yang diamati pada observasi life skill dapat dilihat pada
tabel 5 berikut ini.
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Masalah (solving
problems)

Aspek Indikator
a. Kecakapan menghubungkan materi larutan asam
. Membuat Keputusan dan larutan basa dengan kehidupan sehari-hari
(decision making)
. Berpikir Kritis (critical | a. Kecakapan memecahkan masalah dalam diskusi
thinking) kelompok
. Berkomunikasi a. Kecakapan berkomunikasi dalam kelompok
(communication) b. Kecakapan merespon pertanyaaan
c. Kecakapan menerima kritik dan saran dari orang
lain (bertoleransi)
. Merencanakan Tujuan |a. Kecakapan bekerja sama dalam kelompok
(goal-setting)
Menyelesaikan a. Kecakapan menciptakan produk aplikasi materi

larutan asam dan larutan basa

Berdasarkan Tabel 5 di atas, telah dijelaskan 4 aspek life skill yang akan

diamati oleh observer selama proses pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan observasi tahapan pembuatan produk dilakukan di

kelas eksperimen menggunakan lembar observasi dengan bantuan 3

observer. Aspek yang dinilai pada observasi tahapan pembuatan produk

dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini.

Tabel 6 Tahapan Observasi Pembuatan Produk

Tahapan

Indikator Kaitan Life Skill

1. Persiapan |a.

Menentukan produk

b. Merancang pembuatan
produk

making)

Membuat keputusan (decision

Berpikir Kritis (critical thinking)

2. Pelaksanaan |a.

Kerjasama kelompok
b. Ketepatan antara rencana
dan pelaksanaan

Merencanakan tujuan
(goal-setting)

Berkomunikasi (communication)

3. Presentasi |a.

Keberhasilan produk
b. Presentasi Produk

problems)

Menyelesaikan masalah (solving

Berdasarkan Tabel

6 di

atas,

telah dijelaskan tahapan observasi

pembuatan produk yang dikaitkan dengan aspek yang terdapat dalam life

skill.
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a. Kisi-kisi Instrumen
Tabel dibawah ini adalah kisi-kisi instrumen angket life skill :

Tabel 7 Kisi-Kisi Instrumen dan Penyebaran Nomor Butir

Dimensi Indikator Nomor | Jumlah
Butir
1. Membuat keputusan a. Menetapkan masalah 1
b. Mengidentifikasi pilihan yang ada 2 5
c. Mengidentifikasi resiko dan 3
konsekuensinya
d. Memilih sebuah alternatif 4
e. Mengevaluasi 5
2. Berpikir Kritis a. Memikirkan 6
b. Menyelidiki 7
c. Menganalisis / mengolahan 8 5
informasi
d. Keluwesan 9
e. Mengevaluasi 10
3. Berkomunikasi a. Kesadaran diri terhadap gaya 11
berkomunikasi
b. Memahami dan menilai gaya 12
komunikasi yang berbeda
c. Melatih berempati 13
d. Menyesuiakan diri terhadap gaya 14 6
komunikasi orang lain (adaptasi
komunikatif)
e. Komunikasi berdasarkan informasi 15
penting
f. Pengelolahan interaksi 16
4. Merencanakan a. Kesulitan dalam pencapaian tujuan 17
Tujuan b. Menetapkan tujuan secara spesifik 18
c. Partisipasi dalam penetapan tujuan 19 4
(strategi, pemantauan diri, insentif)
d. Umpan balik 20
5. Menyelesaikan a. Mengidentifikasikan masalah 21
Masalah b. Menganalisis kemungkinan 22
penyebab masalah
c. Mengidentifikasi solusi yang tepat 23
d. Menyeleksi solusi terbaik 24 6
e. Mengimplementasikan solusi 25
f. Mengevaluasi terhadap kemajuan 26
yang ada dan merevisi jika
diperlukan

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dijelaskan 26 pernyataan yang digolongkan
berdasarkan indikator dari masing-masing dimensi yang terdapat pada life
skill.
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b. Analisis Instrumen

a. Analisis Angket life skill
Analisis angket life skill dalam penelitian hanya dilakukan dengan
memvalidasi isi angket. Validasi dilakukan oleh beberapa dosen ahli. Hal
ini dilakukan karena angket yang digunakan diadaptasi dari angket baku
yang telah ada sebelumnya yang disusun oleh Perkins dan Mincemoyer
(2003). Setelah angket life skill selesai divalidasi, maka angket dapat

digunakan untuk mengukur life skill siswa.

b. Analisis Lembar Observasi dan Anggket Tanggapan Siswa

Analisis lembar observasi life skill, produk dan anggket tanggapan
siswa dalam penelitian hanya dilakukan dengan memvalidasi isi dari
instrumen tersebut. Validasi dilakukan dengan mengkonsultasikan dengan
dosen pembimbing. Setelah lembar observasi dan angket tanggapan
siswa selesai divalidasi, maka angket dapat dibagikan kepada siswa untuk
menilai proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan chemo-

enterpreneurship pada kelas eksperimen.

6. Teknik Analisis Data
a. Analisis Data Awal

Analisis tahap awal digunakan untuk melihat kondisi awal populasi
sebagai pertimbangan dalam pengambilan sampel yang meliputi uiji
prasyarat yaitu uji homogenitas dan normalitas.
1. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data keadaan awal kedua
sampel terdistribusi normal atau tidak. Apabila sebaran data nomal maka
analisis data dapat menggunakan statistika parametrik, sedangkan
apabila sebaran data tidak normal maka analisis data dapat menggunakan
statistika non parametrik. Uji normalitas yang digunakan adalah uji

Liliefors, Rumus uji Liliefors adalah sebagai berikut :
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1) Menghitung rerata (mean) dari masing-masing kelompok:

==
I
2) Mencari standar deviasi :
§p = IFX+
4 N
3) Menghitung Zi :
P = A
Zi = D

4) Menentukan nilai tabel Zi berdasarkan nilai Zi, dengan mengabaikan
nilai negatifnya.

5) Menentukan peluang masing-masing nilai Zi berdasarkan tabel Zi
dengan simbol F(Zi). Dengan cara 0,5- nilai tabel Z apabila nilai Zi
negative, dan 0,5+ nilai tabel Z apa bila nilai Zi positif.

6) Menghitung nilai frekuensi kumulatif dari masing-masing nilai Z

dengan simbol S(Zi)
s(zi) =L~
7) Menentukan Lhiwung
Lhitung - | F(Z1)-S(Zi) |
8) Membandingakan Lniwng dengan Liwpe pada taraf signifikan 5%,
dengan kriteria pengujian Ho ditolak apabila Liapel > Lhitung

Keterangan:

N = Jumlah siswa

X = Rerata (mean)

fK = Frekuensi kumulatif dari masing-masing nilai Z
SD = Strandar deviasi

Hipotesis untuk kelas eksperimen:
Ho : sebaran data kelas eksperimen tidak berbeda dengan sebaran data

normal
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H, :sebaran data kelas eksperimen berbeda dengan sebaran data
normal

Hipotesis untuk kelas kontrol:

Ho : sebaran data kelas kontrol tidak berbeda dengan sebaran data
normal

Hy :sebaran data kelas kontrol berbeda dengan sebaran data normal

Berikut ini hasil uji normalitas life skill awal siswa sebelum dilakukan

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Keterangan N Lhitung Ltabel Hasil
Kelas eksperimen 36 0,0661 | 0,1476 | Normal
Kelas kontrol 36 0,12 | 0,1476 | Normal

Berdasarkan Tabel 8 di atas, hasil uji normalitas pada kelas eksperimen di
atas dengan df = 35 didapatkan hasil bahwa nilai Lhwung Sebesar 0,0661
pada kelas eksperimen dan 0,12 pada kelas kontrol dengan Liapel SEbESAr
0,1476. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Lniung < Ltabel, maka Ho diterima
pada taraf signifikan a = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal.

Berikut ini hasil uji normalitas life skill awal siswa setelah dilakukan

pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 9 Hasil Uji Normalitas Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Keterangan N Lhitung Ltabel Hasil
Kelas eksperimen 36 0,071578 | 0,1476 | Normal
Kelas kontrol 36 0,017878 | 0,1476 | Normal

Berdasarkan Tabel 9 di atas, hasil uji normalitas pada kelas eksperimen di
atas dengan df = 35 didapatkan hasil bahwa nilai Lniwung Sebesar 0,071578
pada kelas eksperimen dan 0,017878 pada kelas kontrol dengan Liape

sebesar 0,1476. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Lhiung < Ltavel, maka Ho
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diterima pada taraf signifikan a = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah varian skor yang
diukur pada kedua sampel sebanding atau tidak. Uji homogenitas
dilakukan dengan menggunakan data ujian akhir semester ganjil XI MIA.
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Fisher atau uji F.
Rumusnya sebagai berikut :
1) Menghitung rerata (mean) dari masing-masing kelompok:
Ry =22 Xy = =2

Ty Tz

2) Menghitung varian data dari masing-masing kelompok:

. - ; Xy
s2= =X, -, si= X, - X
ny nz
3) Menghitung Fhitung

__ Varian terbesar
I:hitung -

Varian terkecil
9) Membandingakan Fniung dengan Fuape pada taraf signifikan 5%,

dengan kriteria pengujian Ho ditolak apabila Frapel > Fhitung

Keterangan:

1y = Jumlah siswa pada kelompok eksperimen
1 = Jumlah siswa pada kelompok kontrol

X, = Rerata (mean) kelompok eksperimen

Xa = Rerata (mean) kelompokkontrol

S? = Varian data kelompok eksperimen

S5 = Varian data kelompok kontrol

Hipotesis :

Ho :varian kedua kelas sampel tidak berbeda

Hy :varian kedua kelas sampel berbeda
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Berikut ini hasil uji homogenitas life skill awal siswa sebelum dan

setelah dilakukan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 10 Hasil Uji Homogenitas Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Keterangan N Fhitung Frabel Hasil
Lite skil sgbelum 36 0,77 1,70 | Homogen
pembelajaran
Life skill setelah
pembelajaran

36 1,60 1,70 | Homogen

Berdasarkan Tabel 10 di atas, hasil uji hogenitas pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol di atas dengan df = 35 didapatkan hasil bahwa nilai
Fhiung S€belum pembelajaran sebesar 0,77 dan setelah pembelajaran
sebesar 1,60 dengan Lipe Sebesar 1,70. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Lhiwng < Liabel, maka Ho diterima pada taraf signifikan a = 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data sebelum dan setelah
pembelajaran pada kedua kelas memiliki variansi yang sama atau
homogen.

b. Analisis Data Akhir

1. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis penelitian dilakukan setelah melakukan uji prasyarat
analisis berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Apabila hasil dari
kedua uji tersebut menunjukkan bahwa kelas kontrol maupun kelas
eksperimen berdistribusi normal dan homogen maka hipotesis penelitian
diuji dengan statistik parametrik. Uji yang digunakan yaitu uji beda dua
sampel yang berhubungan dan uji beda dua sampel independen. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode praktikum aplikatif yang
berpendekatan dengan chemo-enterpreneurship (CEP) terhadap life skill
siswa pada kelas eksperimen. Selain itu, untuk mengetahui pengaruh
metode praktikum tanpa pendekatan CEP terhadap life skill siswa pada

kelas kontrol pada materi asam basa.
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1) Uji beda sampel berhubungan (Dependen)

Uji beda sampel berhubungan dilakukan pada kelas eksperimen dan
kontrol dengan tujuan untuk mengetahui adanya perbedaan life skill
sebelum pembelajaran dan life skill setelah pembelajaran. Uji beda
sampel berhubungan dilakukan dengan uji t (Sukardi, 2003). Langkah-
langkah uji t sebagai berikut:

» Mencari nilai beda

» Menghitung nilai deviasi

sd? =3p2-EEC

(1]

» Menghitung nilai standar deviasi

SB =J .
nin—1})

> Menentukan thiung

B
thitung = 3B
» Membandingakan thiwung dengan tuanel pada taraf signifikan 5%, dengan

kriteria pengujian Ho ditolak apabila thiwung > trabel

a) Uji beda dua sampel berhubungan kelas kontrol
Hipotesis penelitian yang diuji dengan uji beda sampel berhubungan
pretest-posttest kelas kontrol yaitu sebagai berikut:
Ho: M1 =2 (life skill kelas kontrol sesudah diberikan perlakuan sama
dengan life skill sebelum diberikan perlakuan)
Hi: > 2 (life skill kelas kontrol sesudah diberikan perlakuan lebih

besar life skill sebelum diberikan perlakuan pembelajaran)

b) Uji beda dua sampel berhubungan kelas eksperimen
Hipotesis penelitian yang diuji dengan uji beda sampel berhubungan

pretest-posttest kelas eksperimen yaitu sebagai berikut :
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Ho: u1 =2 (life skill kelas eksperimen sesudah diberikan perlakuan
pembelajaran sama dengan life skill sebelum diberikan
perlakuan pembelajaran)

Hi: > 2 (life skill kelas eksperimen sesudah diberikan perlakuan
pembelajaran lebih besar life skill sebelum diberikan

perlakuan pembelajaran)

2) Uji sampel independen

Uji sampel independen dilakukan pada beda pretest dan posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan rata-rata life skill siswa pada kelas eksperimen dengan metode
praktikum aplikatif yang berpendekatan chemo-enterpreneurship (CEP).
Dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode praktikum
tanpa pendekatan CEP. Uji beda sampel independen dilakukan dengan uiji
t (Sukardi, 2003). Langkah — langkah uji t sampel independen sebagai
berikut:

> Menentukan varians dari kelas kontrol dan kelas eksperimen

(EX)E | (EX)E |

S, :L{L'x;*_

n—1

S, :L{L'x;*_

n—1

> Menentukan standar deviasi gabungan

(M—1}5+(n-115;

Sgab = (ny+nz—2
» Menentukan thiwng
X— X
thitung - b
:"_'LI'UI"JE-‘-E

» Membandingakan thiwung dengan tuanel pada taraf signifikan 5%, dengan

kriteria pengujian Hyp ditolak apabila thiwung > tiapel

Hipotesis penelitian yang diuji dengan uji beda sampel independen
pretest-posttest kelas kontrol yaitu sebagai berikut:
Ho: 11 = 12 (life skill siswa pada kelas eksperimen sama dengan life skill

siswa pada kelas kontrol)
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Hi: > 2 (life skill siswa pada kelas eksperimen lebih besar dari life

skill siswa pada kelas kontrol)

2. Analisis Data Observasi Life Skill

Penilaian terhadap life skill digunakan sebagai data tambahan yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan kecakapan hidup siswa
menggunakan analisis deskriptif. Adapun rumus yang digunakan sebagai

berikut:
skor yang diperoleh
Persentase = yang p x100%
skor maksimal

Hasil peresentase nilai life skill kemudian dikriteriakan dalam kriteria yang

tersaji pada tabel berikut ini.

Tabel 11 Kriteria Nilai Life Skill

Nilai (dalam persen) Kriteria
84% < x < 100% Sangat Baik
68% < x < 84% Baik
52% < x < 68% Kurang Baik
36% < x <52% Tidak Baik
20% < x < 36% Sangat Tidak Baik

Tabel 11 di atas menjelaskan hasil persentase life skill yang digolongkan

kedalam 5 kriteria.

3. Analisis Data Observasi Produk
Penilaian produk menggunakan pengamatan selama proses
pembelajaran. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
skor yang diperoleh

= 0,
Persentase SKor maksimal x 100%

Hasil peresentasi nilai produk kemudian dikriteriakan dalam kriteria yang

tersaji pada tabel 12 berikut ini.
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Tabel 12 Kriteria Nilai Produk

Nilai (dalam persen) | Kriteria
77,78% < x < 100% Baik
55,56% <x < 77,78% | Cukup
33,33% < x<55,56% | Kurang

Tabel 12 di atas menjelaskan hasil persentase nilai produk yang
digolongkan kedalam 3 kriteria.

4. Analisis Data Angket

Analisis ini digunakan untuk mencari persentasi life skill saat
sebelum maupun sesudah pembelajaran. Pada masing-masing
pernyataan dinyatakan dalam tiga kriteria, yaitu SS (Sangat Setuju), S
(setuju), KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak
Setuju). Bobot untuk kriteria SS =5; S =4; KS = 3; TS = 2; dan STS =1.
Rumus yang digunakan adalah skala Likert sebagai berikut:

skor yang diperoleh

P t = 1009
ersentase skor maksimal X o

Hasil peresentasi nilai produk kemudian dikriteriakan dalam kriteria yang

tersaji pada tabel berikut ini.

Tabel 13 Kriteria Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran

Nilai (dalam persen) Kriteria
84% < x < 100% Sangat Setuju
68% < x < 84% Setuju
52% < x < 68% Kurang Setuju
36% < x <52% Tidak Setuju
20% < x < 36% Sangat Tidak Setuju

Tabel 13 di atas menjelaskan hasil persentase tanggapan siswa terhadap

pembelajaran yang digolongkan kedalam 5 kriteria.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan
chemo-enterpreneurship (CEP) terhadap life skill siswa pada pokok
bahasan asam basa. Penelitian dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2016/2017 di SMA Negeri 113 Jakarta. Pemilihan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling, dan menetapkan kelas XI
MIA 5 menjadi kelas eksperimen dan XI MIA 6 menjadi kelas kontrol.
Pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan metode praktikum
aplikatif yang berpendekatan CEP. Sedangkan di kelas kontrol
menggunakan metode praktikum tanpa pendekatan CEP.

Deskripsi data dipaparkan bertujuan memberi gambaran secara
umum, mengenai penyebaran data yang diperoleh selama dilakukannnya
penelitian di SMA Negeri 113 Jakarta. Data tersebut diperoleh melalui
dokumentasi, observasi, hasil angket life skill siswa sebelum dan setelah
pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen serta angket
tanggapan siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan
CEP. Analisis data yang diperoleh dalam penelitian dijelaskan sebagai
berikut.

1. Analisis Data Life Skill Awal Siswa

Data hasil penelitian life skill siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh melalui pengisisan angket life skill sebelum
pembelajaran dan setelah pemebelajaran. Analisis angket life skKill
dilakukan menggunakan analisis deskriptif dengan mengelompokkan skor
angket life skill pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam interval
kelas dengan bobot 1 untuk kriteria “Sangat Tidak Setuju”, bobot 2 untuk
kriteria “Tidak Setuju”, bobot 3 untuk kriteria “Kurang Setuju”, bobot 4

untuk katerori “Setuju”, dan bobot 5 untuk kategori “Sangat Setuju”.

31



32

Berikut analisis dari hasil angket life skill siswa sebelum mengikuti

pembelajaran pada kelas kontrol dan eksperimen disajikan pada tabel 14.

Tabel 14 Hasil Angket Life Skill Awal Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

secara spesifik

Aspek life skill
SS S KS TS STS SS S KS TS STS
1. Membuat Keputusan

28% 36% 28% 8% 0% 19% 17% 53% 11% 0%
Menetapkan masalah
;"aenggf de;t'f'kas' piihan 11700 | 6106 | 2206 | 0% | 0% | 11% | 33% | 53% | 3% | 0%
dM;n”EfnesrgLka::S'iﬁ;ko 14% | 42% | 36% | 8% | 0% | 11% | 42% | 44% | 3% | 0%
g’l'teer:‘r'gt‘ifseb”ah 0% | 31% | 58% | 11% | 0% | 0% | 33% | 58% | 9% | 0%
Mengevaluasi 8% 31% 58% 3% 0% 6% 36% 58% 0% 0%
2. Berpikir Kritis
Memikirkan 3% 42% 36% 19% 0% 0% 47% 44% 6% 3%
Menyelidiki 3% 36% 47% 14% 0% 0% 42% 50% 8% 0%
mgﬂgﬁgffi :] formasi 5% | 50% | 31% | 14% | 0% | 0% | 50% | 42% | 5% | 3%
Keluwesan 6% 47% 33% 14% 0% 0% 42% 44% 14% 0%
Mengevaluasi 5% 39% 42% 14% 0% 6% 33% 61% 0% 0%
a.Berkomunikasi
Kesadaran diri 0 0 0
berkomunikasi
Memahami dan menilai
gaya komunikasi yang 11% 31% 39% 19% 0% 13% 28% 53% 3% 3%
berbeda
Melatih berempati 11% 36% 33% 20% 0% 11% 36% 47% 3% 3%
Menyesuiakan diri
tkeorr:‘]i‘:]?fag?gfang ain | 4% | 33% | 17% | 6% | 0% | 22% | 44% | 31% | 3% | 0%
(adaptasi komunikatif)
Komunikasi
berdasarkan informasi 28% 33% 25% 8% 6% 14% 42% 44% 0% 0%
penting
Pengelolahan interaksi 17% 25% 53% 5% 0% 8% 28% 53% 11% 0%

b. Merencanakan
Tujuan . .

Kesulitan dalam 8% 47% 31% 14% 0% 0% 44% 53% 3% 0%
pencapaian tujuan
Menetapkan tujuan 50 | 47% | 31% | 17% | 0% | 0% | 42% | 50% | 8% | 0%
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Keterangan

SS

KS

TS

STS

SS

KS

TS

STS

Partisipasi dalam
penetapan tujuan
(strategi, pemantauan
diri, insentif)

5%

31%

36%

22%

6%

5%

31%

53%

11%

0%

Umpan balik

14%

39%

30%

17%

0%

8%

39%

45%

8%

0%

c. Menyelesaikan
Masalah

Mengidentifikasikan
masalah

28%

28%

30%

14%

0%

19%

39%

33%

6%

3%

Menganalisis
kemungkinan
penyebab masalah

22%

36%

25%

17%

0%

22%

36%

42%

0%

0%

Mengidentifikasi solusi
yang tepat

17%

42%

36%

5%

0%

14%

53%

30%

3%

0%

Menyeleksi solusi
terbaik

5%

47%

42%

6%

0%

3%

47%

36%

14%

0%

Mengimplementasikan
solusi

11%

50%

22%

17%

0%

8%

45%

39%

8%

0%

Mengevaluasi terhadap
kemajuan yang ada
dan mereuvisi jika
diperlukan

11%

44%

28%

17%

0%

3%

44%

50%

3%

0%

Rata-rata

13%

39%

35%

12%

1%

8%

39%

46%

6%

1%

Berdasarkan hasil deskripsi data awal life skill siswa yang ditelah

dipaparkan, terlihat bahwa kedua kelas baik eksperimen maupun kontrol

memiliki persentase yang tidak jauh berbeda. Hasil ini sesuai dengan uji

normalitas dan homogenitas pada kedua kelas yang menunjukkan hasil

bahwa data terdistribusi normal dan juga memiliki variansi yang sama atau

homogen.
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2. Analisis Data Life Skill Akhir Siswa
Berikut analisis dari hasil angket life skill siswa setelah mengikuti

pembelajaran pada kelas kontrol dan eksperimen disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15 Hasil Angket Life Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Aspek life skill
SS S KS TS STS SS S KS TS STS

1. Membuat Keputusan

Mengidentifikasi pilihan

yang ada 45% 47% 8% 0% 0% 11% 2% 17% 0% 0%

Mengidentifikasi resiko

. 42% 53% 5% 0% 0% 11% 58% 31% 0% 0%
dan konsekuensinya

Memilih sebuah 28% | 50% | 22% | 0% 0% 3% | 53% | 44% | 0% 0%

alternatif

Mengevaluasi 28% 44% 28% 0% 0% 6% 47% 47% 0% 0%
2. Berpikir Kritis 0% 0%
Memikirkan 8% 56% 36% 0% 0% 0% 58% 42%

Menyelidiki 14% 44% 42% 0% 0% 3% 61% 36% 0% 0%

Menganalisis /

} . 20% 61% 19% 0% 0% 11% 61% 28% 0% 0%
mengolahan informasi

Keluwesan 8% 72% 20% 0% 0% 8% 56% 33% 3% 0%
Mengevaluasi 17% 64% 19% 0% 0% 5% 64% 31% 0% 0%
3. Berkomunikasi

Kesadaran diri 0 0 0

terhadap gaya 34% 33% 33% 0% 0% 17% 36% 42% 5% 0%

berkomunikasi

Memahami dan menilai
gaya komunikasi yang 20% 47% 33% 0% 0% 14% 47% 36% 3% 0%
berbeda

Melatih berempati 28% 44% 22% 6% 0% 11% 55% 31% 3% 0%

Menyesuiakan diri
terhadap gaya
komunikasi orang lain
(adaptasi komunikatif)

64% 28% 8% 0% 0% 30% 56% 14% 0% 0%

Komunikasi
berdasarkan informasi 45% 47% 8% 0% 0% 25% 67% 8% 0% 0%
penting

Pengelolahan interaksi 22% 45% 33% 0% 0% 11% 64% 25% 0% 0%

4. Merencanakan

Tujuan
0, 0,
Kesulitan dalam 22% 61% 14% 3% 0% 3% 72% 25% 0% 0%

pencapaian tujuan

Menetapkan tujuan

L 17% 61% 22% 0% 0% 3% 80% 17% 0% 0%
secara spesifik
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Keterangan

SS

KS

TS

STS

SS

KS

TS

STS

Partisipasi dalam
penetapan tujuan
(strategi, pemantauan
diri, insentif)

20%

47%

33%

0%

0%

6%

58%

36%

0%

0%

Umpan balik

28%

53%

19%

0%

0%

20%

58%

22%

0%

0%

5. Menyelesaikan
Masalah

Mengidentifikasikan
masalah

42%

33%

25%

0%

0%

22%

58%

14%

6%

0%

Menganalisis
kemungkinan
penyebab masalah

33%

56%

11%

0%

0%

25%

64%

11%

0%

0%

Mengidentifikasi solusi
yang tepat

28%

64%

8%

0%

0%

22%

61%

17%

0%

0%

Menyeleksi solusi
terbaik

22%

58%

20%

0%

0%

8%

64%

22%

6%

0%

Mengimplementasikan
solusi

31%

50%

19%

0%

0%

14%

69%

17%

0%

0%

Mengevaluasi terhadap
kemajuan yang ada
dan mereuvisi jika
diperlukan

28%

50%

22%

0%

0%

19%

70%

11%

0%

0%

Skor rata-rata

28%

51%

21%

0%

0%

13%

59%

27%

1%

0%

Berdasarkan hasil deskripsi data akhir life skill siswa setelah mengikuti
pembelajaran, terlihat bahwa hasil persentase life skill siswa pada kelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Berdasarkan uji normalitas
dan homogenitas pada kedua kelas yang menunjukkan hasil bahwa data

terdistribusi normal dan juga memiliki variansi yang sama atau homogen.

6. Data Observasi

Data observasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
melalui observasi life skill, dan observasi produk. Data observasi life skill
dilakukan selama pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Analisis nilai life skill dilakukan menggunakan analisis deskriptif dengan
mengelompokkan skor penilaian life skill ke dalam 5 kriteria. Interval kelas
dengan bobot 1 untuk kriteria Sangat Tidak Baik, bobot 2 untuk kriteria
Tidak Baik, dan bobot 3 untuk kriteria Kurang Baik, bobot 4 untuk kriteria
Baik, dan bobot 5 untuk kriteria Sangat Baik. Nilai observasi life skill pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 16.
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Tabel 16 Nilai Observasi Life Skill

Aspek Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Skor (%) Kriteria Skor (%) Kriteria
Merencanakan Tujuan 77,8 Baik 68,3 Baik
Membuat Keputusan 81,7 Baik 70,6 Baik
Berkomunikasi 78,7 Baik 62,6 Kurang Baik
Berpikir Kritis 80,6 Baik 68,3 Baik
Menyelesaikan Masalah 87,8 Sangat Baik 40 Tidak Baik

Berdasarkan tabel penilaian observasi life skill pada kedua kelas
menunjukkan bahwa life skill pada kelas eksperimen lebih baik dari pada

life skill pada kelas kontrol.

Observasi produk dilakukan pada kelas eksperimen. Produk yang
dilakukan berupa aplikasi asam basa dalam kehidupan sehari-hari. Tugas
produk yang dikerjakan berupa permen asam, yoghurt, mayonaise, dan
sabun cuci piring serta detergen cair. Analisis nilai poduk dilakukan
menggunakan analisis deskriptif dengan mengelompokkan skor penilaian
produk dalam interval kelas dengan bobot 3 untuk kriteria baik, bobot 2
untuk kriteria cukup, dan bobot 1 untuk kriteria kurang. Pada saat
melakukan observasi dibantu oleh 3 observer. Hasil observasi produk
dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17 Nilai Observasi Produk

Responden Rater Jumlah Nilai Kriteria
1 2 3 X (Rata-rata)
1 15 15 15 45 15,00 Baik
2 17 16 17 50 16,67 Baik
3 16 15 15 46 15,33 Baik
4 16 17 17 50 16,67 Baik
5 17 17 17 51 17,00 Baik
6 16 16 16 48 16,00 Baik

Berdasarkan tabel penilaian produk pada kelas eksperimen setiap
kelompok mendapatkan hasil penilaian produk dalam kategori baik.
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7. Data Angket Tanggapan Siswa

Data hasil angket tanggapan siswa diberikan bagi kelas eksperimen
yang digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
pemebelajaran yang menggunakan pendekatan chemo-enterpreneurship
(CEP). Analisis hasil angket tanggapan siswa menggunakan analisis
deskriptif yang terdiri dari 10 indikator dengan mengelompokkan skor
penilaian ke dalam 5 kriteria. Interval kelas dengan bobot 1 untuk kriteria
sangat tidak setuju, bobot 2 untuk kriteria tidak setuju, bobot 3 untuk
kriteria kurang setuju, bobot 4 untuk katerori setuju, dan bobot 5 untuk
kategori sangat setuju. Berikut ini data persentase tanggapan siswa
terhadap pembelajaran yang menggunakan pendekatan CEP terlihat pada
Tabel 18.

Tabel 18 Hasil Analisis Angket Tanggapan Siswa

. Sangat

No. Aspek Tanggap Siswa Sangat | Setuju Kura|-1g Tlda.k Tidik

Setuju Setuju Setuju Setuju
1 | Menyenangkan 36% 58% 6% 0% 0%
2 | Motivasi 11% 64% 25% 0% 0%
3 | Pemaparan konsep 14% 80% 6% 0% 0%
4 | Keaktifan 22% 75% 3% 0% 0%
5 | Ketertarikan 8% 56% 36% 0% 0%
6 | Rasaingin tahu 8% 61% 31% 0% 0%
7 | Kreasi dan inovasi 30% 67% 3% 0% 0%
8 | Berpikir kreatif dan sistematis 17% 83% 0% 0% 0%
9 | Pemahaman konsep 11% 72% 17% 0% 0%
10 | Penerapan pada materi lain 28% 58% 14% 0% 0%
Rata-rata 19% 67% 14% 0% 0%

Berdasarkan Tabel 18 di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran
yang menggunakan pendekatan chemo-enterpreneurship (CEP)
mendapat respon yang baik dari siswa. Hal ini terlihat dari presentase
rata-rata yang berada pada Kriteria “Setuju” mempunyai perentase
tertinggi dan Kriteria “Tidak Setuju” serta “Sangat Tidak Setuju”

mempunyai persentase terendah.
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B. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis (uji normalitas dan uji
homogenitas) dan diperoleh hasil bahwa kelas kontrol dan kelas
eksperimen terdistribusi normal dan homogen. Kedua kelas sampel
terdistribusi normal dan homogen maka hipotesis penelitian diuji dengan
statistika parametrik menggunakan uji beda dua sampel vyang
berhubungan (dependen) dan uji beda dua sampel indenpenden untuk
mengetahui pengaruh pendekatan chemo-enterpreneurship (CEP)
terhadap life skill siswa pada pokok bahasan asam basa.

1. Uji Beda Sampel Berhubungan (Dependen)

Uji beda dua sampel berhubungan dilakukan pada kelas eksperimen
dan kontrol bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan life skill siswa
sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

a. Uji Beda Dua Sampel Berhubungan Kelas Eksperimen

Uji beda dua sampel berhubungan pada kelas eksperimen
menggunakan nilai life skill siswa sebelum pembelajaran dan setelah
pembelajaran.Hasil uji beda sampel berhubungan kelas eksperimen dapat
dilihat dari tabel berikut ini.

Tabel 19 Hasil Uji Beda Sampel Berhubungan Kelas Eksperimen

Kelompok thitung trabel Kriteria Keterangan

Eksperimen 8,17 2,00 Ada peningkatan Tolak Ho terima H;

Berdasarkan hasil perhitungan uji beda sampel berhubungan pada
kelas eksperimen diperoleh nilai thiwng pada kelas kontrol sebesar 8,17.
Nilai tiaper pada taraf signifikan 0,05 adalah sebesar 2,00. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa thiung > tanel, Maka Ho diterima pada taraf signifikan a
= 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara life skill siswa sebelum pembelajaran dan sesudah
pembelajaran dengan metode praktikum aplikatif yang berpendekatan

chemo-enterpreneurship pada kelas eksperimen.
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b. Uji Beda Dua Sampel Berhubungan Kelas Kontrol
Uji beda dua sampel berhubungan pada kelas kontrol menggunakan
life skill siswa sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran. Hasil uji

beda sampel berhubungan kelas kontrol dapat dilihat dari tabel berikut ini.

Tabel 20 Hasil Uji Beda Sampel Berhubungan Kelas Kontrol

Kelompok thitung trabel Kriteria Keterangan

Kontrol 6,53 2,00 Ada peningkatan Tolak Hy terima H;

Berdasarkan hasil perhitungan uji beda sampel berhubungan pada
kelas kontrol diperoleh nilai tniwung pada kelas kontrol sebesar 6,53. Nilai
tvel pada taraf signifikan 0,05 adalah sebesar 2,00. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa thiwung > tiabel, Maka Ho diterima pada taraf signifikan o
= 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara life skill siswa sebelum pembelajaran dan sesudah
pembelajaran dengan metode praktikum yang tanpa pendekatan CEP

pada kelas kontrol.

2. Uji Beda Dua Sampel Indenpenden

Uji beda sampel independen pada pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan bertujuan untuk mengetahui
perbedaan rata-rata life skill siswa pada kelas eksperimen dengan metode
praktikum aplikatif yang berpendekatan dengan chemo-enterpreneurship,
dibanding dengan kelas kontrol yang menggunakan metode praktikum
yang tidak berpendekatan dengan chemo-enterpreneurship. Hasil uji beda

dua sampel indenpenden dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 21 Hasil Uji Beda Dua Sampel Independen

Deskripsi thitung | ltabel Keterangan

Beda nilai pretest - posttest kelas | 2,70 |2,00 | Tolak Hop, terima

eksperimen dan kontrol Hy
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Berdasarkan hasil perhitungan uji beda dua sampel indenpenden
pada tabel 4.9 di atas diperoleh nilai thiung Sebesar 2,70. Nilai tapel pada
taraf signifikan 0,05 adalah sebesar 2,00. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa thiung > tane, Mmaka Ho diterima pada taraf signifikan a = 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata life skill siswa kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata life skill kelas kontrol.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Life Skill Siswa

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2016/2017 di SMA Negeri 113 Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pendekatan chemo-enterpreneurship (CEP)
terhadap life skill siswa pada pokok bahasan asam basa. Pembelajaran
dilaksanakan dalam 5 pertemuan pada masing-masing kelas baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Penelitian dimulai dengan memberikan
angket life skill di kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pertemuan ke-
1, yang bertujuan untuk mengetahui life skill awal siswa dari masing-
masing kelas. Selanjutnya diberikan pembelajaran hingga pada
pertemuan ke 5 dan diakhiri dengan pemberian angket life skKill.
Pemberian angket life skill setelah pembelajaran bertujuan untuk
mengukur keberhasilan pembelajaran setelah kedua kelas diberi
perlakuan yang berbeda.

Penelitian ini menggunakan data life skill siswa sebelum dan setelah
pembelajaran, dengan instrumen angket life skill yang diadaptasi dari
angket life skill Perkins dan Mincemoyer (2003). Jenis instrumen tes yang
digunakan adalah angket tertutup. Instrumen life skill terdiri dari dari 26
pernyataan yang dibagi dalam 5 aspek yang meliputi decision making,
critical thinking, communication, goal-setting, dan solving problems.
Masing-masing pernyataan dinyatakan dalam 5 kriteria, yaitu SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS
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(Sangat Tidak Setuju). Bobot untuk kriteria SS =5; S =4; KS =3; TS = 2;
dan STS =1.

Berdasarkan hasil penelitian dari angket sebelum dan setelah
pembelajaran, diperoleh persentase nilai dari 5 aspek life skill yang
meliputi decision making, critical thinking, communication, goal-setting,

dan solving problems yang terlihat pada Gambar 1 dan 2.

800

600

400

200

0
1 2 3 4 5
H Kelas eksperimen| 649 | 606 | 773 | 486 | 778
H Kelas kontrol 623 | 605 | 768 | 487 | 779

Gambar 1 Diagram Data Angket Life Skill Awal Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 1 terlihat tidak terdapat perbedaan yang besar pada

ke lima aspek life skill baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

1000
800
600
400
200

0

1 2 3 4 5

E Kelas eksperimen| 762 | 695 | 886 | 573 | 892
M kelas kontrol 679 | 659 | 841 | 541 | 846

Gambar 2 Diagram Data Angket Life Skill Akhir Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa nilai pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai pada kelas kontrol pada ke lima aspek
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life skill. Berikut ini penjabaran hasil dari masing-masing aspek life skill

setelah pembelajaran:

a. Decision Making

Hasil penelitian terkait aspek decision making dilihat berdasarkan
indikator kecakapan memecahkan masalah dalam kelompok. Siswa pada
kelas eksperimen diminta untuk selalu aktif berkelompok untuk
mendiskusikan produk yang akan dibuat yang berkaitan dengan materi
asam basa. Terutama dalam mencari sumber atau informasi yang relevan
yang berkaitan dengan pembuatan produk. Hal ini menyebabkan
perbedaan pada aspek decision making kelas eksperimen lebih baik dari
kelas kontrol.

Sejalan dengan penelitian Wijayati dan Rengga (2009) yang
menyatakan bahwa, pada pembelajaran dengan pendekatan CEP dapat
mendorong siswa untuk lebih berpartisispasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran serta diskusi kelompok untuk memecahkan masalah yang
diberikan guru. Melalui pendekatan CEP menjadikan siswa lebih mandiri
dan bertanggung jawab dalam mengambil suatu keputusan. Hasil angket

terkait aspek decision making dapat dilihat pada gambar berikut ini.

170

160 158 157 157

150

140 -~

130 - H Kelas eksperimen

M Kelas kontrol

120 A
110 A

100 -

Menetapkan Mengidentifikasi Mengidentifikasi Memilih sebuah Mengevaluasi
masalah pilihan yang ada  resiko dan alternatif
konsekuensinya

Gambar 3 Diagram Data Angket Aspek Decision Making

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa pada ke lima indikator

menunjukkan nilai life skill pada kelas eksperimen lebih besar
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dibandingkan pada kelas kontrol. Selain itu, indikator dalam menetapkan
masalah menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan indikator lain
pada aspek decision making. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa kelas eksperimen memiliki kemampuan yang baik dalam

menggunakan informasi untuk membantunya dalam memahami masalah.

b. Critical Thinking

Hasil penelitian terkait aspek critical thinking dilihat berdasarkan
indikator kecakapan dalam menyelidiki, menganalisis serta mengolah
suatu informasi dalam memecahkan suatu masalah. Siswa pada kelas
eksperimen, selama proses pembelajaran dengan pendekatan chemo-
enterpreneurship dituntut untuk berpikir secara luas dan mengolah suatu
informasi yang ada mengenai materi asam basa yang berkaitan dengan
pembuatan produk. Sehingga dapat menentukan produk yang tepat dan
sesuai dengan materi asam basa serta dapat dibuat dengan jangka waktu
yang telah ditetapkan. Sehingga kecakapan siswa kelas eksperimen
dalam menyelidiki, menganalisis serta mengolah suatu informasi lebih
baik dari kelas kontrol. Selain itu, kelas kontrol hanya mencari informasi
dalam pengaplikasian asam basa pada kehidupan sehari-hari. Hal ini
menyebabkan perbedaan nilai life skill pada aspek critical thinking kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.

Hal ini diperkuat oleh penelitian Mursiti dkk. (2008) yang menyatakan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan CEP mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam memberikan banyak gagasan atau usul
terhadap suatu masalah, dan mengungkapkan gagasan dalam
penyelesaian masalah. Sehingga siswa mampu mencari dan menganalisis
data yang diketahui dalam menyelesaikan masalah. Hasil angket terkait

aspek critical thinking dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini.
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Gambar 4 Diagram Data Angket Aspek Critical Thinking

Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa pada ke lima indikator
menunjukkan nilai life skill pada kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan pada kelas kontrol. Selain itu, indikator dalam menganalisis
atau mengolah informasi menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan indikator lain pada aspek critical thinking. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas eksperimen memiliki
kemampuan yang baik dalam membandingkan beberapa ide ketika

berpikir tentang sebuah topik.

b. Communication

Hasil penelitian terkait aspek communication dilihat berdasarkan
indikator kecakapan kerjasama, gaya berkomunikasi, serta pemberikan
respon. Siswa pada kelas eksperimen selama proses pembelajaran
dengan pendekatan chemo-enterpreneurship dituntut untuk mampu
berkerjasama secara berkelompok dan berkomunikasi dengan baik antar
teman dalam proses pembuatan produk. Selain itu, pada kelas
eksperimen siswa juga melakukan presentasi terhadap produk yang telah
dibuat. Sehingga, kecakapan siswa kelas eksperimen dalam merespon
pertanyaan dan menerima kritik dan saran lebih baik dari pada kelas

kontrol. Sedangkan siswa kelas kontrol hanya melakukan presentasi untuk
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menyampaikan hasil diskusi dalam penetapan aplikasi dari asam basa.
Hal ini merupakan faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan nilai
life skill dari aspek communication pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Penelitian lain yang mendukung dilakukan oleh Kusuma dkk. (2009)
yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan chemo-
enterpreneurship mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengajukan banyak pertanyaan, melihat masalah dari berbagai sudut
pandang, dan menyatakan pendapat. Sehingga masing-masing siswa
saling mendengarkan ide-ide yang diungkapkan dari siswa satu ke siswa
lainnya. Hasil angket terkait aspek communication dapat dilihat pada

gambar berikut ini.
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Gambar 5 Diagram data angket aspek communication

Berdasarkan Gambar 5 terlihat bahwa pada ke lima indikator
menunjukkan nilai life skill pada kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan pada kelas kontrol. Selain itu, indikator dalam
menyesuiakan diri terhadap gaya komunikasi orang lain (adaptasi
komunikatif) lebih tinggi dibandingkan indikator lain pada aspek
communication. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas
eksperimen akan mengubah cara berbicara berdasarkan hubungannya

dengan lawan bicara, misalnya teman, guru, dan lain-lain.
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c. Goal Setting

Hasil penelitian terkait goal-setting dilihat berdasarkan indikator
penetapan tujuan secara spesifik serta partisipasi dalam penetapan tujuan
yang meliputi strategi, pemantauan diri dan insentif. Siswa pada kelas
eksperimen dituntut untuk aktif mencari ide-ide dalam menyelesaiakan
tugas pembuatan produk yang sesuai dengan materi asam basa. Selain
itu, produk yang akan dibuat harus selesai dalam jangka waktu yang telah
ditentukan sehingga perlu adanya ketepatan antara rencana yang telah
dibuat dengan pelaksanaan. Hal ini membuat siswa pada kelas
eksperimen harus dapat menetapkan tujuan secara matang agar produk
yang akan dibuat dapat sesuai dengan materi dan selesai dengan tepat
waktu. Sedangkan pada kelas kontrol siswa tidak diminta membuat
produk aplikasi asam basa, tetapi siswa hanya diminta untuk mencari
aplikasi asam basa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini merupakan faktor
yang menyebabkan terjadinya perbedaan nilai aspek goal-setting pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Sejalan dengan penelitian Wijayati dan Rengga (2009) melalui
pendekatan chemo-enterpreneurship dengan penetapan tujuan yang jelas
membuat siswa mampu memperoleh hasil pembelajaran yang
memuaskan. Hasil angket terkait aspek goal-setting dapat dilihat pada

gambar berikut ini.
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Gambar 6 Diagram Data Angket Aspek Goal Setting



47

Berdasarkan Gambar 6 terlihat bahwa pada ke lima indikator
menunjukkan nilai life skill pada kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan pada kelas kontrol. Selain itu, indikator umpan balik memiliki
nilai lebih tinggi dibandingkan indikator lain pada aspek goal-setting. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas kontrol akan
menggunakan tanggapan positif maupun negatif dalam mendukungnya

untuk pencapaian tujuan.

d. Solving Problems

Hasil penelitian terkait solving problems berdasarkan indikator
pengidentifikasian dan penganalisisan masalah serta penetapan solusi
terbaik dalam penyelesaian masalah. Siswa pada kelas eksperimen
dituntut untuk berperan aktif mencari solusi yang tepat agar pembuatan
produk memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi. Hal ini memberikan
pengalaman bagi siswa dalam membuat produk yang bermanfaat dan
juga memberikan pengalaman bekerja bagi siswa dalam menyeselaikan
suatu tugas. Produk yang dibuat berupa permen asam, yoghurt,
mayonaise, sabun cuci piring, dan deterjen cair. Sedangkan pada kelas
kontrol hanya mencari solusi dalam penyelesaikan soal diskusi serta
mencari aplikasi asam basa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
merupakan faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan nilai dari
aspek solving problems pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hal ini diperkuat oleh penelitian Supartono dkk. (2009) yang
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan CEP dapat meningkatkan
keaktifan siswa, membekali kreativitas dan karya siswa, lebih
menyenangkan, bermanfaat serta lebih bermakna. Hasil angket terkait
aspek solving problems dapat dilihat pada Gambar 7 berikut ini.
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Berdasarkan Gambar 7 terlihat bahwa pada ke lima indikator
menunjukkan nilai life skill pada kelas eksperimen lebih besar
dibandingkan pada kelas kontrol. Selain itu, indikator dalam menganalisis
kemungkinan penyebab masalah memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan
indikator lain pada aspek solving problems. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa berusaha untuk menemukan penyebab dari suatu masalah.

Berdasarkan uraian dari hasil angket life skill setelah pembelajaran
yang meliputi ke lima aspek berupa decision making, critical thinking,
communication, goal-setting, dan solving problems berturut-turut
menghasilkan nilai pada kelas eksperimen yang cenderung lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol. Analisis angket life skill setelah
pembelajaran seperti yang dapat dilihat pada Tabel 15 (hal. 34) yaitu skor
rata-rata kriteria “Sangat Setuju”, kriteria “Setuju”, kriteria “* Kurang Setuju”,
kriteria “Tidak Setuju”, dan kriteria “Sangat Tidak Setuju” untuk kelas
eksperimen berturut-turut sebesar 28%, 51%, 21%, 0%, dan 0%.
Sedangkan kelas kontrol kontrol dengan menggunakan metode praktikum
yang tidak berpendekatan dengan chemo-enterpreneurship diperoleh skor
rata-rata berturut-turut sebesar 13%, 59%, 27%, 1%, dan 0%.

Hasil perolehan analisis deskriptif data angket life skill, pada kelas

eksperimen termaksud dalam kriteria “Tinggi”, sedangkan pada kelas
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kontrol termaksud dalam kriteria “Sedang”. Hal ini terlihat dari grafik hasil
analisis life skill siswa setelah pembelajaran yang disajikan pada gambar

berikut ini.
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Gambar 8 Diagram Data Angket Life Skill Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol Setelah Pembelajaran

Berdasarkan Gambar 8 terlihat bahwa nilai pada kelas eksperimen
memiliki persentase tertinggi pada kategori sangat setuju dan setuju.
Sedangkan pada kelas kontrol persentase tertingginya berada pada
kategori setuju dan kurang setuju. Selain itu pada kelas kontrol terdapat
persentase untuk kategori tidak setuju.

Data life skill selain diperoleh dari hasil angket tetapi juga diperoleh
dari observasi selama pembelajaran berlangsung, baik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Analisis yang digunakan berupa analisis
deskriptif dengan bobot kriteria “Sangat baik”, kriteria “Baik”, kriteria
“Kurang Baik”, kriteria “Tidak Baik” dan “Sangat Tidak Baik”. Analisis data
hasil observasi life skill seperti tabel 16, yang menunjukkan bahwa nilai
aspek life skill pada aspek decision making, critical thinking,
communication, goal-setting, dan solving problems pada kelas eksperimen
secara berturut-turut sebesar 77,8%, 80,6%, 78,7%, 81,7% dan 87,8%.

Sedangkan pada kelas kontrol secara berturut-turut menghasilkan
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persentase sebasar 68,3%, 68,3%, 62,6%, 70,6% dan 40%. Berdasarkan
hasil observasi selama pembelajaran terlihat bahwa nilai persentase life
skill pada ke lima aspek menunjukkan bahwa life skill siswa kelas
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini disebabkan oleh
adanya perbedaan perlakuan yang diberikan. Siswa pada kelas
eksperimen setelah mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan
pendekatan chemo-enterpreneurship, cenderung memiliki pengalaman
belajar baru dan lebih kreatif dalam membuat produk yang berkaitan
dengan materi yang dipelajari yaitu materi asam basa. Hal ini
menunjukkan bahwa life skill siswa pada kelas eksperimen lebih
berkembang. Sehingga berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan pendekatan chemo-enterpreneurship
berpengaruh positif terhadap life skill.

Berdasarkan uraian hasil angket life skill serta observasi selama
pembelajaran pada materi asam basa dapat diketahui bahwa
pembelajaran dengan pendekatan chemo-enterpreneurship (CEP)
berpengaruh terhadap life skill siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
Wijayati dan Rengga (2009) yang menyatakan kemampuan kecakapan
hidup siswa dapat ditingkatkan melalui pendekatan chemo-
enterpreneurship. Hal ini terlihat dari hasil penelitian yang menunjukkan
peningkatan hasil rata-rata kecakapan hidup siswa dari siklus | (77%),
siklus I (80%), dan Siklus 1l (92%). Hasil penelitian relevan lainnya oleh
Mursiti dkk. (2008) yang menyatakan pembelajaran dengan CEP mampu
meningkatkan life skill ditunjukkan dengan meningkatnya kecakapan diri,

sosial, akademik, dan vokasional.

2. Produk

Berdasarkan hasil analisis produk pada Tabel 17 halaman 36 terlihat
bahwa semua kelompok siswa masuk dalam kriteria “Baik”. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa berhasil membuat produk yang sesuai dengan

materi asam basa. Penilaian dilihat dari proses dan keberhasilan produk.
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Setelah produk selelai dibuat setiap kelompok mempresentasikan produk
yang dibuatnya didepan kelas, sehingga dapat dilihat oleh kelompok lain.
Produk yang dibuat oleh masing-masing kelompok mempunyai kriteria
keberhasilan yang hampir sama, dan dari segi pengemasan menarik
sesuai dengan kreatifitas siswa. Hal ini menunjukan bahwa siswa cukup
kreatif dalam membuat produk.

Hal ini sejalan dengan pendapat Mursiti dkk. (2008) dalam
penelitiannya yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
chemo-enterpreneurship (CEP) merupakan salah satu pembelajaran yang
relevan dengan melibatkan kreativitas yang ada dalam diri mahasiswa.
Sehingga life skill siswa dapat berkembang melalui pembuatan produk.
Melalui pembelajaran dengan pendekatan CEP, diharapkan siswa
mempunyai pengalaman belajar baru, sehingga dapat dimanfaatkn dalam
kehidupannya di masa depan.

3. Tanggapan Siswa

Data tanggapan siswa disajikan sebagai pendukung dalam
penelitian. Adanya angket tanggapan siswa bertujuan untuk mengetahui
tanggapan siswa mengenai pembelajaran dengan pendekatan chemo-
enterpreneurship yang diterapkan di kelas eksperimen. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif pada Tabel 18 halaman 37 terlihat bahwa persentase
tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan CEP
menunjukkan hasil yang baik. Diketahui bahwa persentase rata-rata dari
10 aspek tanggapan siswa yang berada pada kriteria “Sangat Setuju”
sebesar 19%, persentase yang berada pada kriteria “Setuju” sebesar
67%, persentase yang berada pada pada keriteria “Kurang Setuju”
sebesar 14%, dan persentase yang berada pada kriteria “Tidak Setuju”
dan “Sangat Tidak Setuju” sebesar 0%.

Berdasarkan hasil analisis angket tanggapan siswa, dapat dikatakan
persentase yang berada pada kriteria “Sangat Setuju” dan “Setuju” adalah

persentase tertinggi. Sedangkan kriteria “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak
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Setuju” berada pada persentase terendah. Selain itu, digunakan juga jenis
angket terbuka yang mendeskripsikan secara langsung tanggapan siswa
terkait pembelajaran dengan pendekatan chemo-enterpreneurship.
Sebagian besar siswa senang dengan pembelajaran tersebut karena
mampu meningkatkan kreatifitas, sikap bekerja sama antar kelompok dan
saling menghargai pendapat orang lain, serta mampu meningkatkan jiwa
kewirausahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tanggapan siswa terhadap
pembelajaran dengan pendekatan chemo-enterpreneurship mendapat

tanggapan yang baik dari siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis diketahui
bahwa rata-rata nilai life skill setelah pembelajaran pada kelas eksperimen
(105,78) lebih besar dibandingkan kelas kontrol (99,06). Hal ini sesuai
dengan hipotesis penelitian. Hasil perhitungan menggunakan uji t juga
menunjukkan bahwa thiung > tabel dengan nilai thiwung = 2,70 sedangkan tiapel
= 2,00 sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Hasil ini menandakan bahwa
life skill pada mata pelajaran kimia khususnya materi asam basa dapat
meningkat dengan pendekatan chemo-enterpreneurship (CEP). Maka,
dapat disimpulkan bahwa pendekatan CEP berpengaruh positif terhadap

life skill siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memiliki beberapa saran antara
lain:

1. Penerapan pendekatan chemo-enterpreneurship diimplementasikan
pada materi kimia lainnya karena dapat menjadi pendekatan
pembelajaran yang menyenangkan dan membuat siswa lebih kreatif
dan mandiri.

2. Penerapan metode praktikum aplikatif yang berpendekatan dengan
chemo-enterpreneurship hendaknya disiapkan secara matang kondisi

kelas dan bahan ajarannya agar dapat berjalan dengan efektif.

C. Implikasi

Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan chemo-enterpreneurship
merupakan pembelajaran kimia kontekstual yang mengkaitkan dengan
objek nyata sehingga selain diberikan pembelajaran, siswa dapat

mempelajari proses pengolahan suatu bahan menjadi produk yang

53
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bermanfaat, dan Dbernilai ekonomi. Hal ini diharapkan mampu
menumbuhkan jiwa kewirausahaan siswa dalam proses pembelajaran

sehingga mampu bersaing di masa depan.
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Lampiran 1

RPP Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : XI MIPA / Genap
Materi pokok : Larutan Asam dan Basa
Alokasi Waktu 14 x 2 JP (@45 menit)

A. TUIJUAN PEMBELAJARAN

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran larutan asam basa,

peserta didik dapat mendeskripsikan teori asam basa, dapat

mengidentifikasi dan menentukan pH dari larutan asam basa.

B. KOMPETENSI INTI

Kl 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

Kl 3.

jawab, peduli ( gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun
rensposif dan pro-aktif serta menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan
faktual,konseptual, pro sedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
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kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

C. KOMPETENSI DASAR
1. KD3
3.10. Menganalisis sifat larutan berdasarkan konsep asam basa
dan/atau pH larutan.
3.11. Menentukan konsentrasi/ kadar asam atau basa berdasarkan
data hasil titrasi asam basa.
2. KD 4
4.10.Mengajukan ide/gagasan tentang penggunaan indikator yang
tepat untuk

menentukan keasaman asam/basa.

D. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK)

IPK pada KD 3.10

3.10.1. Menyebutkan contoh-contoh senyawa asam dan basa dalam
kehidupan

3.10.2. Mendekripsikan teori-teori asam dan basa

3.10.3. Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan
hasil percobaan sifat asam dan basa

3.10.4. Mengidentifikasi sifat larutan asam/basa berdasarkan konsep
asam/basa dan/atau pH larutan

3.10.5. Menentukan derajat keasaman (pH) dari suatu larutan

asam/basa
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3.10.6. Memahami derajat ionisasi dan tetapan kesetimbangan
asam/basa

3.10.7. Menghubungkan asam lemah dengan asam kuat serta basa
lemah dengan basa kuat untuk mendapatkan derajat ionisasi
(a) atau tetapan ionisasi (Ka)

IPK pada KD 3.11

3.11.1. Memahami prinsip kerja titrasi asam basa

3.11.2. Menentukan konsentrasi/ kadar asam atau basa berdasarkan
data hasil titrasi asam basa

IPK pada KD 4. 10

4.10.1. Menentukan trayek pH suatu larutan asam/basa berdasarkan
data hasil percobaan

4.10.2. Mengajukan gagasan tentang penggunaan indikator yang
tepat untuk menentukan keasaman asam/basa atau titrasi

asam/basa

E. MATERI PEMBELAJARAN

1. Materi Prasyarat
Karakteristik partikel dalam materi
Sifat dan komposisi larutan
Struktur atom
Ikatan ionik dan kovalen
Simbol, formula dan persamaan reaksi, ionisasi
Kesetimbangan

2. Materi Inti
Sifat serta teori asam dan basa
Kesetimbangan ion dalam larutan asam dan basa
Derajat keasaman (PH)
Reaksi asam dan basa
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F. STRATEGI PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran . Inkuiri terbimbing
Pendekatan Pembelajaran :Chemo-Enterpreneurship pada kelas
eksperimen dan saintifik pada kelas
kontrol.

Metode Pembelajaran . Ceramah, diskusi, tanya jawab,
penugasan, praktikum.

G.Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran
» Media:
0 Worksheet atau lembar kerja praktikum siswa
o0 lembar penilaian

o Laptop

» Alat/Bahan:
o Infocus
o Penggaris
o Spidol

» Sumber Belajar :
0 Buku paket
Sudarmo, Unggul. 2013. Kimia untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta :
Erlangga.
Purba, Michael. 2007. Kimia untuk SMA Kelas XI. Jakarta :
Erlangga.
o Bahan tayang

0 Lembar kerja siswa (LKS)



H. Langkah-langkah pembelajaran

» Pada kelas eksperimen

Pertemuan | (90 menit)
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Kegiatan

Langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Life skill yang
Dikembangkan

Pendahuluan
(20 menit)

Memberikan
pertanyaan
dasar

- Guru melakukan pembukaan

dengan salam pembuka
secara menyenangkan

- Guru memeriksa kehadiran

siswa sebagai sikap disiplin

- Guru meyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan
dicapai.

- Guru memberikan pretest

angket life skill

- Guru memberikan

kesempatan kepada siswa
untuk mengamati
permasalahan terkait dari
asam dan basa yang ada
dalam kehidupan sehari-hari

- Guru melakukan apersepsi

dengan mengajukan
pertanyaan untuk
mengarahkan siswa ke materi
yang akan dipelajari:
“Sebutkan ciri-ciri yang
membedakan asam dan basa
yang ada dalam kehidupan
sehari-hari?”

- Siswa dikelompokkan masing-

masing 6 orang

decision
making, critical
thinking,
communication,
goal-setting,
dan solving
problems

Inti
(60 menit)

Mengamati

- Siswa dengan berpikir kritis
mampu mencari literatur
tentang ciri-ciri dan sifat asam
basa dengan benar setelah
melakukan diskusi kelompok

- Siswa dengan berpikir kritis
mampu mencari literatur
tentang pengertian asam basa
berdaskan teori dengan benar
setelah melakukan diskusi
kelompok
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Menentukan
ide atau
gagasan
untuk produk
yang akan
dibuat

- Siswa dengan kreatif mampu
mencari literatur untuk
membedakan dan mampu
menggelompokkan asam dan
basa dengan benar setelah
melakukan diskusi kelompok

- Siswa dengan bertanggung
jawab mampu mencari literatur
untuk mengajukan ide atau
gagasan untuk pembuatan
produk aplikasi dari asam
basa setelah melakukan
diskusi kelompok

Menanya
Siswa mengajukan pertanyaan:
“Bagaimana teori asam dan basa?”

Pengumpulan data

- Siswa dengan berpikir kritis
mampu menyebutkan ciri-Ciri
serta sifat asam basa dengan
benar setelah melakukan
diskusi kelompok

- Siswa dengan berpikir kritis
mampu menyebutkan
pengertian asam basa
berdaskan teori dengan benar
setelah melakukan diskusi
kelompok

- Siswa dengan kreatif mampu
membedakan dan
menggelompokkan asam dan
basa dengan benar setelah
melakukan diskusi kelompok

- Siswa dengan tanggung jawab
mampu menemukan ide atau
gagasan untuk pembuatan
produk aplikasi dari asam
basa setelah melakukan
diskusi kelompok

Mengasosiasikan
- Siswa dengan berpikir kritis
mampu menyimpulkan ciri-Ciri

decision making
dan goal-setting
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dan sifat asam basa,
pengertian asam basa
berdaskan teori, serta mampu
membedakan dan
menggelompokkan asam dan
basa dengan benar setelah
melakukan diskusi kelompok

- Siswa dengan tanggung jawab
mampu menemukan ide atau
gagasan untuk pembuatan
produk aplikasi dari asam
basa setelah melakukan
diskusi kelompok

Mengkomunikasikan

- Siswa dengan komunikatif
mampu menyampaikan Ciri-Ciri
dan sifat asam basa,
pengertian asam basa
berdaskan teori, serta mampu
membedakan dan
menggelompokkan asam dan
basa dengan benar setelah
melakukan presentasi

- Siswa dengan komunikatif
mampu menyampaikan
menemukan ide atau gagasan
untuk pembuatan produk
aplikasi dari asam basa
setelah melakukan presentasi

communication

Penutup
(10 menit)

- Siswa dengan komunikatif
diminta untuk menyimpulkan
ciri-ciri dan sifat asam basa,
pengertian asam basa
berdaskan teori bersama-
sama dengan guru.

- Guru memberi tugas untuk
membuat rancangan produk

- Guru memberitahukan
mengenai materi yang akan
datang yaitu indikator asam
basa

- Guru memberikan salam




Pertemuan Il (90 menit)
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Kegiatan

Langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Life skill yang
Dikembangkan

Pendahuluan
(5 menit)

- Guru melakukan pembukaan

dengan salam pembuka
secara menyenangkan

- Guru memeriksa kehadiran

siswa sebagai sikap disiplin

- Guru mengingatkan siswa

mengenai tugas yang
diberikan sebelumnya

- Guru meyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan
dicapai.

- Guru melakukan apersepsi
dengan mengajukan
pertanyaan untuk
mengarahkan siswa ke materi
yang akan dipelajari: Bahan
apa saja yang dapat berfungsi
sebagai indikator?

Inti
(75 menit)

Mengamati

- Siswa dengan berpikir kritis
mampu mencari literatur
tentang prinsip kerja indikator
asam basa dan bahan yang
dapat dijadikan indikator
dengan benar setelah
melakukan diskusi

- Siswa dengan tanggung jawab
mampu mencari literatur untuk
merancang pembuatan produk
aplikasi asam basa dengan
benar setelah melakukan
diskusi kelompok

Menanya

Siswa mengajukan pertanyaan:
“Adakah bahan-bahan disekitar
kita yang dapat berfungsi sebagai
indikator?”

Pengumpulan data
- Siswa dengan berpikir kritis
mampu menganalisis prinsip

critical thinking
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Merancang
pembuatan
produk

kerja indikator asam basa dan
bahan yang dapat dijadikan
indikator dengan benar
setelah melakukan diskusi

- Siswa dengan tanggung jawab
mampu menganalisis hasil
rancang pembuatan produk
aplikasi asam basa dengan
benar setelah melakukan
diskusi kelompok

Mengasosiasikan

- Siswa dengan berpikir kritis
mampu menyimpulkan indikator
asam basa dengan benar
setelah melakukan diskusi

- Siswa dengan tanggung jawab
mampu menyimpulkan
rancangan pembuatan produk
aplikasi asam basa dengan
benar setelah melakukan
diskusi kelompok

Mengkomunikasikan

- Siswa dengan komunikatif

mampu menyampaikan prinsip
kerja dan bahan yang dapat
dijadikan indikator asam basa
setelah melakukan diskusi
kelompok

- Siswa dengan komunikatif

mampu menyampaikan hasil
rancangan pembuatan produk
aplikasi asam basa dengan
benar setelah melakukan
presentasi

critical thinking

communication

Penutup
(10 menit)

- Siswa dengan komunikatif
diminta untuk menyimpulkan
prinsip kerja dan bahan yang
dapat dijadikan indikator asam
basa bersama-sama dengan
guru.

- Guru memberi tugas untuk
membawa produk aplikasi
asam basa yang telah dibuat

- Guru memberitahukan
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mengenai materi yang akan

datang yaitu derajat keasaman

(pH)

- Guru memberikan salam

Pertemuan Il (90 menit)

Kegiatan

Langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Life skill yang
Dikembangkan

Pendahuluan
(5 menit)

- Guru melakukan pembukaan

dengan salam pembuka
secara menyenangkan

- Guru memeriksa kehadiran

siswa sebagai sikap disiplin

- Guru mengingatkan siswa

mengenai tugas yang
diberikan sebelumnya

- Guru meyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan
dicapai.

- Guru melakukan apersepsi
dengan mengajukan
pertanyaan untuk
mengarahkan siswa ke
materi yang akan dipelajari:
Bagaimana cara menentukan

pH dari suatu produk asam
basa ?

Inti
(75 menit)

Mengamati

- Siswa dengan mandiri
mampu mencari literatur
tentang penentuan pH dan
pOH produk aplikasi asam
basa dengan tepat setelah
melakukan praktikum secara
berkelompok

- Siswa dengan mandiri
mampu mencari literatur
tentang penentuan pH
produk dengan

menggunakan indikator asam

basa setelah melakukan
praktikum secara
berkelompok
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Melaksanakan
pembuatan
produk

Menanya

Siswa mengajukan
pertanyaan: “Bagaimana cara
penggunaan indikator asam basa
dalam menentukan pH dan pOH
dari suatu produk asam basa?”

Pengumpulan data
- Siswa dengan mandiri
mampu menentukan pH dan
pOH produk aplikasi asam
basa dengan tepat setelah
melakukan praktikum secara
berkelompok

- Siswa dengan mandiri
mampu menganalisis hasil
percobaan dalam
menentukan pH produk
dengan menggunakan
indikator asam basa setelah
melakukan praktikum secara
berkelompok

Mengasosiasikan

Siswa dengan teliti mampu
menentukan pH atau pOH produk
dengan menggunakan
indikator asam basa setelah
melakukan praktikum secara
berkelompok berkelompok.

Mengkomunikasikan

Siswa dengan komunikatif
mampu menyampaikan hasil
praktikum dalam penentuan
pH dari produk dengan benar
setelah melakukan presentasi

critical thinking

communication

Penutup
(10 menit)

- Siswa dengan komunikatif
dapat menentukan pH dari
produk aplikasi asam basa
bersama-sama dengan guru

- Guru memberi tugas untuk
melakukan pengemasan
produk di rumah

- Guru memberitahukan
mengenai materi yang akan
datang yaitu penentuan pH
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dan pOH berdasarkan
perhitungan
- Guru memberikan salam

Pertemuan IV (90 menit)

Kegiatan

Langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Life skill yang
Dikembangkan

Pendahuluan
(5 menit)

- Guru melakukan pembukaan

dengan salam pembuka
secara menyenangkan

- Guru memeriksa kehadiran

siswa sebagai sikap disiplin

- Guru meyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan
dicapai.

- Guru melakukan apersepsi
dengan mengajukan
pertanyaan untuk
mengarahkan siswa ke materi
yang akan dipelajari:
Bagaimana membedakan
asam lemah dengan asam kuat
dan basa lemah dengan basa
kuat?

Inti
(75 menit)

Mengamati

- Siswa dengan mandiri mampu
mencari literatur tentang
penentuan pH dan pOH suatu
asam basa dengan tepat
setelah melakukan diskusi
kelompok dan mengerjakan
latihan soal

- Siswa dengan mandiri mampu
mencari literatur tentang
perbedaan asam lemah dengan
asam kuat dan basa lemah
dengan basa kuat setelah
melakukan diskusi kelompok
dan mengerjakan latihan soal

Menanya

Siswa mengajukan pertanyaan:
“Apa perbedaan asam lemah
dengan asam kuat dan basa lemah
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dengan basa kuat?”

Pengumpulan data

- Siswa dengan mandiri mampu
menentukan pH dan pOH
suatu asam basa dengan
tepat setelah melakukan
diskusi kelompok dan
mengerjakan latihan soal

- Siswa dengan mandiri mampu
membedakan asam lemah
dengan asam kuat dan basa
lemah dengan basa kuat setelah
melakukan diskusi kelompok
dan mengerjakan latihan soal

Mengasosiasikan

Siswa dengan teliti mampu
menentukan pH atau pOH serta
mampu membedakan asam
lemah dengan asam kuat dan basa
lemah dengan basa kuat dengan
tepat setelah melakukan diskusi
kelompok dan mengerjakan
latihan soal

Mengkomunikasikan

Siswa dengan komunikatif mampu
menyampaikan hasil diskusi
menentukan pH atau pOH serta
membedakan asam lemah
dengan asam kuat dan basa lemah
dengan basa kuat dengan tepat
setelah melakukan presentasi

communication

Penutup
(10 menit)

Menyusun
laporan

- Siswa dengan komunikatif
dapat menentukan pH atau
pOH serta membedakan asam
lemah dengan asam kuat dan
basa lemah bersama-sama
dengan guru

- Guru memberi tugas untuk
membawa produk aplikasi
asam basa yang telah dibuat
beserta laporan tertulis dan
persiapan presentasi

- Guru memberitahukan

mengenai materi yang akan
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datang yaitu peranan asam
basa dalam kehidupan sehari-
hari

- Guru memberikan salam

Pertemuan V (90 menit)

Kegiatan

Langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Life skill yang
Dikembangkan

Pendahuluan
(5 menit)

- Guru melakukan pembukaan

dengan salam pembuka
secara menyenangkan

- Guru memeriksa kehadiran

siswa sebagai sikap disiplin

- Guru mengingatkan siswa

mengenai tugas yang
diberikan sebelumnya

- Guru meyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan
dicapai.

- Guru melakukan apersepsi
dengan mengajukan
pertanyaan untuk
mengarahkan siswa ke materi
yang akan dipelajari:
Bagaimana aplikasi asam dan
basa dalam kehidupan sehari-
hari?

Inti
(65 menit)

Mengamati

Siswa dengan kreatif mampu
mencari literatur tentang aplikasi
asam dan basa yang ada dalam
kehidupan sehari-hari dengan
benar setelah melakukan diskusi
kelompok

Menanya

Siswa mengajukan pertanyaan:
“Apa saja produk aplikasi dari
asam dan basa dalam kehidupan
sehari-hari?”

Pengumpulan data

Siswa dengan kreatif mampu
menyebutkan aplikasi asam
basa yang ada dalam kehidupan
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Mempresenta
sikan hasil
produk

sehari-hari dengan benar
setelah melakukan diskusi
kelompok

Mengasosiasikan

Siswa dengan Kreatif mampu
menyebutkan produk aplikasi
asam basa yang ada dalam
kehidupan sehari-hari dengan
benar setelah melakukan
diskusi kelompok

Mengkomunikasikan

- Siswa dengan komunikatif

mampu menyampaikan produk
aplikasi asam basa yang ada
dalam kehidupan sehari-hari
dengan benar setelah
melakukan setelah melakukan
diskusi kelompok

- Siswa dengan komunikatif

mampu menyampaikan hasil
pembuatan produk aplikasi
asam basa dengan benar
setelah melakukan presentasi

communication,
dan solving
problems

Penutup
(20 menit)

Mengevaluasi
proses dan
hasil produk

Siswa dengan komunikatif
diminta untuk menyimpulkan
tentang perkembangan
konsep asam dan basa,
indikator asam basa,
penentuan pH asam basa,
serta hasil pembuatan produk
aplikasi asam basa melalui
presentasi dengan tepat
Guru memberi angket
tanggapan siswa selama
proses pembelajaran

- Guru memberikan salam
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Pertemuan | (90 menit)
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

- Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka

secara menyenangkan

- Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap

disiplin

- Guru meyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

- Guru memberikan pretest angket life skill
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengamati permasalahan terkait dari asam dan basa
yang ada dalam kehidupan sehari-hari

- Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan

pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke materi yang
akan dipelajari: “Sebutkan ciri-ciri yang membedakan
asam dan basa yang ada dalam kehidupan sehari-
hari?”

- Siswa dikelompokkan masing-masing 6 orang

20 menit

Inti

Mengamati

- Siswa dengan berpikir kritis mampu mencatri literatur
tentang ciri-ciri dan sifat asam basa dengan benar
setelah melakukan diskusi kelompok

- Siswa dengan berpikir kritis mampu mencatri literatur
tentang pengertian asam basa berdaskan teori dengan
benar setelah melakukan diskusi kelompok

- Siswa dengan kreatif mampu mencari literatur untuk
membedakan dan mampu menggelompokkan asam
dan basa dengan benar setelah melakukan diskusi
kelompok

Menanya
- Siswa mengajukan pertanyaan: “Bagaimana teori asam
dan basa?”

Pengumpulan data
- Siswa dengan berpikir kritis mampu menyebutkan ciri-ciri
serta sifat asam basa dengan benar setelah
melakukan diskusi kelompok

- Siswa dengan berpikir kritis mampu menyebutkan
pengertian asam basa berdaskan teori dengan benar
setelah melakukan diskusi kelompok

- Siswa dengan kreatif mampu membedakan dan

60 menit
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menggelompokkan asam dan basa dengan benar
setelah melakukan diskusi kelompok

Mengasosiasikan
- Siswa dengan berpikir kritis mampu menyimpulkan ciri-ciri

dan sifat asam basa, pengertian asam basa berdaskan
teori, serta mampu membedakan dan
menggelompokkan asam dan basa dengan benar
setelah melakukan diskusi kelompok

Mengkomunikasikan
- Siswa dengan komunikatif mampu menyampaikan ciri-ciri

dan sifat asam basa, pengertian asam basa berdaskan
teori, serta mampu membedakan dan
menggelompokkan asam dan basa dengan benar
setelah melakukan presentasi

Penutup - Siswa dengan komunikatif diminta untuk 10 menit
menyimpulkan ciri-ciri dan sifat asam basa, pengertian
asam basa berdaskan teori bersama-sama dengan
guru.
- Guru memberitahukan mengenai materi yang akan
datang yaitu indikator asam basa
- Guru memberikan salam
Pertemuan Il (90 menit)
: . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan |- Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka | 5 menit
secara menyenangkan
- Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap
disiplin
- Guru meyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.
- Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke materi yang
akan dipelajari: Bahan apa saja yang dapat berfungsi
sebagai indikator?
Inti Mengamati 75 menit

- Siswa dengan berpikir kritis mampu mencatri literatur

tentang prinsip kerja indikator asam basa dan bahan
yang dapat dijadikan indikator dengan benar setelah
melakukan diskusi
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Menanya
- Siswa mengajukan pertanyaan: “Adakah bahan-bahan
disekitar kita yang dapat berfungsi sebagai indikator?”

Pengumpulan data

- Siswa dengan berpikir kritis mampu menganalisis prinsip
kerja indikator asam basa dan bahan yang dapat
dijadikan indikator dengan benar setelah melakukan
diskusi

Mengasosiasikan

- Siswa dengan berpikir kritis mampu menyimpulkan
indikator asam basa dengan benar setelah melakukan
diskusi

Mengkomunikasikan

- Siswa dengan komunikatif mampu menyampaikan prinsip

kerja dan bahan yang dapat dijadikan indikator asam
basa setelah melakukan diskusi kelompok

Penutup

- Siswa dengan komunikatif diminta untuk
menyimpulkan prinsip kerja dan bahan yang dapat
dijadikan indikator asam basa bersama-sama dengan
guru.

- Guru memberi tugas untuk membawa contoh produk
aplikasi asam basa yang ada dalam kehidupan sehari-
hari

- Guru memberitahukan mengenai materi yang akan
datang yaitu derajat keasaman (pH)

- Guru memberikan salam

10 menit

Pertemuan Il (90 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

- Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka

secara menyenangkan

- Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap

disiplin

- Guru mengingatkan siswa mengenai tugas yang

diberikan sebelumnya

- Guru meyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.
- Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan

5 menit




77

pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke materi yang
akan dipelajari: Bagaimana cara menentuk pH dan pOH
dari suatu produk asam basa ?

Inti

Mengamati

- Siswa dengan mandiri mampu mencari literatur
tentang penentuan pH dan pOH produk aplikasi asam
basa dengan tepat setelah melakukan praktikum
secara berkelompok

- Siswa dengan mandiri mampu mencari literatur
tentang penentuan pH produk dengan menggunakan
indikator asam basa setelah melakukan praktikum
secara berkelompok

Menanya
Siswa mengajukan pertanyaan: “Bagaimana cara
menentuk pH dan pOH dari suatu produk asam basa ?”

Pengumpulan data

- Siswa dengan mandiri mampu menentukan pH dan
pOH sampel produk aplikasi asam basa dengan tepat
setelah melakukan praktikum secara berkelompok

- Siswa dengan mandiri mampu menganalisis hasil
percobaan dalam menentukan pH sampel produk
dengan menggunakan indikator asam basa setelah
melakukan praktikum secara berkelompok

Mengasosiasikan

Siswa dengan teliti mampu menentukan pH atau pOH
produk dengan menggunakan indikator asam basa
setelah melakukan praktikum secara berkelompok

Mengkomunikasikan

Siswa dengan komunikatif mampu menyampaikan hasil
praktikum dalam penentuan pH dari produk dengan
benar setelah melakukan presentasi

75 menit

Penutup

- Siswa dengan komunikatif dapat menentukan pH dari
produk aplikasi asam basa bersama-sama dengan
guru

- Guru memberitahukan mengenai materi yang akan
datang yaitu penentuan pH dan pOH berdasarkan
perhitungan

- Guru memberikan salam

10 menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

- Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka

secara menyenangkan

- Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap

disiplin

- Guru meyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

- Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke materi yang
akan dipelajari: Apa perbedaan asam lemah dengan
asam kuat dan basa lemah dengan basa kuat?

5 menit

Inti

Mengamati

- Siswa dengan mandiri mampu mencari literatur
tentang penentuan pH dan pOH suatu asam basa
dengan tepat setelah melakukan diskusi kelompok dan
mengerjakan latihan soal

- Siswa dengan mandiri mampu mencari literatur
tentang perbedaan asam lemah dengan asam kuat dan
basa lemah dengan basa kuat setelah melakukan diskusi
kelompok dan mengerjakan latihan soal

Menanya

Siswa mengajukan pertanyaan: “Apa perbedaan asam
lemah dengan asam kuat dan basa lemah dengan basa
kuat?”

Pengumpulan data

- Siswa dengan mandiri mampu menentukan pH dan
pOH suatu asam basa dengan tepat setelah
melakukan diskusi kelompok dan mengerjakan latihan
soal

- Siswa dengan mandiri mampu membedakan asam
lemah dengan asam kuat dan basa lemah dengan basa
kuat setelah melakukan diskusi kelompok dan
mengerjakan latihan soal

Mengasosiasikan

Siswa dengan teliti mampu menentukan pH atau pOH serta
mampu membedakan asam lemah dengan asam kuat dan
basa lemah dengan basa kuat dengan tepat setelah
melakukan diskusi kelompok dan mengerjakan latihan
soal

75 menit
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Mengkomunikasikan

Siswa dengan komunikatif mampu menyampaikan hasil
diskusi menentukan pH atau pOH serta membedakan asam
lemah dengan asam kuat dan basa lemah dengan basa kuat
dengan tepat setelah melakukan presentasi

Penutup

- Siswa dengan komunikatif dapat menentukan pH atau
pOH serta membedakan asam lemah dengan asam kuat
dan basa lemah bersama-sama dengan guru

- Guru memberi tugas untuk membuat poster terkait
asam basa di rumah secara berkelompok

- Guru memberitahukan mengenai materi yang akan

datang yaitu peranan asam basa dalam kehidupan
sehari-hari

- Guru memberikan salam

10 menit

Pertemuan V (90 menit)

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

- Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka

secara menyenangkan

- Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap

disiplin

- Guru mengingatkan siswa mengenai tugas yang

diberikan sebelumnya

- Guru meyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai.

- Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke materi yang
akan dipelajari: “Bagaimana aplikasi asam dan basa
dalam kehidupan sehari-hari?”

5 menit

Inti

Mengamati

Siswa dengan kreatif mampu mencatri literatur tentang
aplikasi asam dan basa yang ada dalam kehidupan sehari-
hari dengan benar setelah melakukan diskusi kelompok

Menanya
Siswa mengajukan pertanyaan: “Apa saja aplikasi dari
asam dan basa dalam kehidupan sehari-hari?

Pengumpulan data

Siswa dengan kreatif mampu menyebutkan aplikasi
asam basa yang ada dalam kehidupan sehari-hari
dengan benar setelah melakukan diskusi kelompok

75 menit
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Mengasosiasikan

Siswa dengan Kreatif mampu menyebutkan produk aplikasi
asam basa yang ada dalam kehidupan sehari-hari
dengan benar setelah melakukan diskusi kelompok

Mengkomunikasikan

- Siswa dengan komunikatif mampu menyampaikan aplikasi

asam basa yang ada dalam kehidupan sehari-hari
dengan benar setelah melakukan setelah melakukan
diskusi kelompok

- Siswa dengan komunikatif mampu menyampaikan

teori serta aplikasi asam basa dengan benar setelah
melakukan presentasi terkait poster asam basa yang
telah dibuat

Penutup

Siswa dengan komunikatif diminta untuk
menyimpulkan tentang perkembangan konsep asam
dan basa, indikator asam basa, penentuan pH asam
basa, serta aplikasi asam basa melalui presentasi
dengan tepat

- Guru memberikan salam

10 menit
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Lampiran 3
Data Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Hipotesis
Ho : sebaran data kelas eksperimen tidak berbeda dengan sebaran
data normal
Hi : sebaran data kelas eksperimen berbeda dengan sebaran data
normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan: Uji liliefors

Lhitung - | F(Z1)-S(Zi) |
Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika Lhitung < Ltabel

Keterangan | Life Skill Awal | Life Skill Akhir
Max 115 118
Min 68 90
Mean 91,44 104,94
SD? 196,7111 94,51111
SD 14,0254 9,721683
Lhitung 0,0661 0,071578
Ltabel 0,1476 0,1476
Kesimpulan Normal Normal

Pada a = 0,05 dengan Ligpe= 0, 1476

Berdasarkan tabel uji normalitas life skill sebelum dan sesudah
pembelajaran pada kelas eksperimen di atas, diketahui bahwa Lhiwung <
Liave, Mmaka Ho diterima pada taraf signifikan a = 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa data kelas eksperimen berdistribusi normal.
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Lampiran 4
Data Uji Normalitas Kelas Kontrol
Hipotesis
Ho . sebaran data kelas kontrol tidak berbeda dengan sebaran data
normal

Hi : sebaran data kelas kontrol berbeda dengan sebaran data normal

Pengujian Hipotesis:
Rumus yang digunakan: Uji liliefors

Lhitung © | F(Z1)-S(Zi) |
Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika Lnitung < Ltabel

Keterangan | Life Skill Awal | Life Skill Akhir
Max 116 118
Min 67 83
Mean 90,61111 99,05556
SD2 150,8159 59,13968
SD 12,28071 7,690233
Lhitung 0,12 0,017878
Ltabel 0,1476 0,1476
Kesimpulan Normal Normal

Pada a = 0,05 dengan Liapei = 0, 1476

Berdasarkan tabel uji normalitas life skill sebelum dan sesudah
pembelajaran pada kelas kontrol, diketahui bahwa Lhitung < Ltaber, Maka Ho
diterima pada taraf signifikan a = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa data kelas kontrol berdistribusi normal.
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Lampiran 5

Data Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Hipotesis
Ho : varian kedua kelas sampel tidak berbeda

Ha :varian kedua kelas sampel berbeda

Pengujian Hipotesis:

Rumus yang digunakan: Uji Fisher (Uji F)

__ Varian terbesar
I:hitung -

Varian terkecil
Kriteria yang digunakan

Ho diterima jika Fhitung < Frabel

Keterangan Life Skill Awal | Life Skill Akhir
Kelas Mean 91,44 104,94
Eksperimen | varian 5,62 2,70
Kelas Mean 90,61 99,06
Kontrol Varian 4,31 1,69
I:hitunq 0177 1’60

Dengan dKpembilang = 35(untuk varian terbesar) dan dKpenyebut = 35 (Untuk
varian terkecil), serta taraf signifikan (a) = 0,05 maka diperoleh Figpel =
1,70.

Berdasarkan tabel uji homogenitas life skill sebelum dan sesudah
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol di atas, diketahui
bahwa Fhiwung < Fravel, Maka Ho diterima pada taraf signifikan a = 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa varian kedua kelas sampel tidak
berbeda.



Lampiran 6

Data Uji Beda Sampel Berhubungan Kelas Eksperimen

1. Uji-t Pretest Posttest Kelas Eksperimen

No.Resp | Pretest | Posttest B B2
1 110 118 8 64
2 68 94 26 676
3 98 106 8 64
4 80 99 19 361
5 101 108 7 49
6 99 108 9 81
7 73 108 35 1225
8 109 119 10 100
9 82 96 14 196

10 83 90 7 49
11 115 118 3 9
12 85 90 5 25
13 98 107 9 81
14 75 107 32 1024
15 107 115 8 64
16 69 111 42 1764
17 104 113 9 81
18 99 115 16 256
19 104 117 13 169
20 70 113 43 1849
21 106 108 2 4
22 77 98 21 441
23 95 110 15 225
24 82 96 14 196
25 85 104 19 361
26 68 90 22 484
27 79 97 18 324
28 83 90 7 49
29 86 90 4 16
30 90 96 6 36
31 101 106 5 25
32 94 96 2 4
33 106 117 11 121
34 91 96 5 25
35 111 118 7 49
36 109 114 5 25
Jumlah 3292 3778 486 10572
Rata-rata | 91,44 104,94 13,5 | 293,67




2. Perhitungan Uji Hipotesis Kelompok Eksperimen

s =3p2-CEE° SB = J
n n{n—
_ (a86)°
= 10572 - .
= 4011.00 =178
i3} B
B = T 1:hitung = T-'._B
_ 486 13,50
T T 17s
= 13,50 =757

Ed?

1}

_ | sp11,00
T 4 38(36-1)
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Berdasarkan perhitungan tersebut didapat nilai tnw,g Sebesar 7,57. Jika

dibandingkan dengan nilai ti.ne pada taraf signifikan 0,05 dan df 35 yaitu sebesar

2,00, maka dapat disimpulkan bahwa thwung > twne Yang berarti bahwa H, ditolak

dan H; diterima. Jadi kesimpulannya adalah terdapat perbedaan yang signifikan

pada life skill siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran

pendekatan chemo-enterpreneurship di kelas eksperimen.

dengan



Lampiran 7

Data Uji Beda Sampel Berhubungan Kelas Kontrol

1. Uji-t Pretest Posttest Kelas Kontrol

No.Resp | Pretest | Posttest B B2
1 82 93 11 121
2 82 91 9 81
3 74 104 30 900
4 83 93 10 100
5 100 107 7 49
6 99 105 6 36
7 95 103 8 64
8 93 100 7 49
9 91 98 7 49

10 101 103 2 4
11 94 95 1 1
12 81 95 14 196
13 92 96 4 16
14 101 103 2 4
15 67 95 28 784
16 81 96 15 225
17 82 87 5 25
18 76 83 7 49
19 106 108 2 4
20 84 98 14 196
21 116 117 1 1
22 99 101 2 4
23 78 91 13 169
24 82 95 13 169
25 99 100 1 1
26 101 103 2 4
27 79 88 9 81
28 71 101 30 900
29 86 92 6 36
30 79 93 14 196
31 99 101 2 4
32 95 99 4 16
33 116 118 2 4
34 106 108 2 4
35 85 96 11 121
36 107 110 3 9

Jumlah 3262 3566 304 4672
Rata-rata | 90,61 99,06 8,44 129,78

89
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2. Perhitungan Uji Hipotesis Kelompok Kontrol

s =3p?-C2 SB = / il
T y a{n—=1})
_ (304)* _ | 210489
= 4672 - 36 T J36(36-1)
=2104.89 =1,29
B B
B = o thitung = E
— 304 _ B%
T T 1.9
= 8,44 = 6,53

Berdasarkan perhitungan tersebut didapat nilai thiwng S€besar 6,53.
Jika dibandingkan dengan nilai tipel pada taraf signifikan 0,05 dan df 35
yaitu sebesar 2,00, maka dapat disimpulkan bahwa thiung > tabel Yang
berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Jadi kesimpulannya adalah
terdapat perbedaan yang signifikan pada life skill siswa sebelum dan

sesudah diberikan pembelajaran secara konvesional di kelas kontrol.



Lampiran 8

Data Uji Beda Sampel Independen

1. Data hasil Uji-t sampel independent pada beda pretest dan posttest

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

No.Resp X1 X412 Xz X2
1 8 64 11 121
2 26 676 9 81
3 8 64 30 900
4 19 361 10 100
5 7 49 7 49
6 9 81 6 36
7 35 1225 8 64
8 10 100 7 49
9 14 196 7 49

10 7 49 2 4
11 3 9 1 1
12 5 25 14 196
13 9 81 4 16
14 32 1024 2 4
15 8 64 28 784
16 42 1764 15 225
17 9 81 5 25
18 16 256 7 49
19 13 169 2 4
20 43 1849 14 196
21 2 4 1 1
22 21 441 2 4
23 15 225 13 169
24 14 196 13 169
25 19 361 1 1
26 22 484 2 4
27 18 324 9 81
28 7 49 30 900
29 4 16 6 36
30 6 36 14 196
31 5 25 2 4
32 2 4 4 16
33 11 121 2 4
34 5 25 2 4
35 7 49 11 121
36 5 25 3 9
Jumlah 486 10572 304 4672
Rata-rata | 13,50 | 293,67 8,44 129,78

91
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2. Perhitungan Uji Beda Sampel Independen

1 . g Ph 1 . (EX.7)°

S, =-——(axi- & S,  =-—(xg - E

_1 ‘ _ (aB8)’ _ 1 e (3n4)°

—35{11".572 = ) 35{4%7 = )
=114,60 = 60,14

Menentukan standar error beda

(n—1)5, +in—1)5,

(Mg +nzy—2

_ {(35x114,600+(35 ¥ 60,14)
(36+38)-2

=9,35

Rata-rata kewss wontrol dan kelas eksperimen

X - X,  _ 1350844

t
hitung 5 I!.T!._ '335|'|""|
N T e T

=2,29

Berdasarkan perhitungan tersebut didapat nilai thw,g sebesar 2,29. Jika
dibandingkan dengan nilai t.pe pada taraf signifikan 0,05 dan df 35 yaitu sebesar
2,00, maka dapat disimpulkan bahwa tyiung > taner Yang berarti bahwa H, ditolak
dan H; diterima. Jadi kesimpulannya adalah rata-rata life skill kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata life skill kelompok kontrol.
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Lampiran 9
Hasil Angket Life Skill Awal Siswa

- Kelas Eksperimen

ANGHKET LIFE SKILL

Nama - Aruar Yusli
Keias viifas
Isilah dengan jujur n—-enggunakm fanda (+") pada kolom gmg tersedia dibawah ind |
Ketarangan 1 Tidak Pernah Sering
2 : Jarang 5 - Selalu
. e JAWABAN
NO. PERNYATAAN iT213]4]5
1. Saya menggunakan informasi untuk membantu saya dalam memahami N
masalah S
2. | Saya berpikir sebelum mengambil keputusan, v
3 Saya memperiimbangkan akibat dar sebuah pilihan sebelum membuat J
keputusan.
4. | Saya menggunakan semua informasi yang saya miliki terhadap pilihan yang kA
berbeda-beda.
5. Saya berpikir berdasarkan alasan sebelumnya ketika membuat keputusan Py
yang baru.
6. Saya mudah mengungkapkan pikiran saya terhadap suatu masalah. o
7. | Saya selalu menganalisis dan berbagai sumber informasi sebelum membuat .
keputusan.
B. 'Eny.n membandingkan beberapa ide ketika berpikir tentang sebuah topik. 4
9. aya mempertimbangkan ide yang berbeda ketika merencanakan untuk v
mmhual suatu keputusan.
10. | Saya dapat menentukan [alan lerbaik dalam memecahkan suatu masalah. v
11. | Saya mencoba menjaga kontak mata dengan lawan bicara ketks saya L
b-arrbi::ura
12. | Saya mengetahui kefika dua orang mengatakan hal yang sama tetapi dengan v
cara yang berbeda.
13. | Saya mencoba melihal suatu masalah dan sudut pandang ecrang lain. W
14, Sr,ra mengubah cara berbicara berdasarkan hubungan saya dengan lawan v
bicara {(misalnya: teman, orang tua, guru, dan lain-lain).
15. | Saya berpikir sebelum berbicara. A
16. | Saya yakin bahwa saya mengert yang l:d-ing orang lain katakan sebelum .,
saya memberkan respon.
17. th_-_:r: memperuimbangkan langkah-langkah yang diperiukan untuk mencapai o/
tujuan.
18. | Saya berpikir bagaimana dan kapan saya dapal mencapai sesuaty. Ll
109. | Selelah menetapkan suatu tujuan, saya membuat kah—hngkzh .
pencapaian sehingga saya dapat menilai kemajuan yang saya paroleh.
20. | Tanggapan baik positif maupun negatif keduanya membantu saya mencapai o
tujuan.
21. | Pertama, saya melihat dengan jelas masalah saya o
22, | Saya mencoba menemukan penyebab masalah. w
23. | Saya mencarn solusi yang tepat uniuk dapat menyelesaikan masalah. W
24, | Saya membandingkan setiap solusi yang memungkinkan dengan yang J
lainnya untuk mencari yang terbaik.
25. | Setelah memilih sebuah solusi saya berpikir tentang hal tersebut sebelum
saya menggunakannya.
26. | Ketika saya dapat menyelesaikan masalah, saya mengevalusi pancapaian J
yang lelah diperaleh.
Adaptasl dari : Angket life skill Perkins dan Mincemaoyer
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ANGKET LIFE SKILL
Nama . Iﬂf‘cl:{n.l!. Tﬁ. B A
Ketas & MIPA 6
Isitah dengan jujur menggunakan tanda (+) pada kolom rang tersedia dibawah Ini !
Keterangan: 1 * Tidak Pemah : Sering
2 : Jarang 5 : Selalu
] ; Kadang-kadang
[ o PERNYATAAN A
1. | Saya menggunakan informasi untuk membantu saya dalam memahami ‘f
masalah,
2. | Saya berpikir sabelum mengambil keputusan, W
3. | Saya mempertimbangkan akibat dari sebuah pilihan sebelum membuat J
keputusan.
4. | Saya menggunakan semua informasi yang saya miliki terhadap pilihan yang J/
berbeda-beda.
5. | Saya berpikir berdasarkan alasan sebelumnya kefika membuat keputusan
yang banu,
6. | Saya mudah mengungkapkan pikiran saya terhadap suatu masalah, W
7. | Saya selalu menganalisis dari berbagai sumber informasi sebelum membuat J
keputusan.
B. | Saya membandingkan beberapa ide ketika berpikir lentang sebuah topik. W
9. | Saya mempertimbangkan jde yang berbeda ketika merencanakan untuk i
membuat suaty keputusan,
10. | Saya dapat menentukan jalan terbaik dalam memecahkan suatu masalah. ¥
11. | Saya mencoba menjaga kontak mata dengan lawan bicara ketika saya ‘,r
berbicara.
12. | Saya mengetahui ketika dua erang mengatakan hal yang sama tetapi dengan J
cara yang berbeda.
13. | Saya mencoba melihat suatu masalah dar sudut pandang orang lakn. ~
14. | Saya mengubah cara berbicara berdasarkan hubungan saya dengan lawan J
bicara (misalnya: teman, orang tua, guru, dan lain-lain).
15. | Saya berpikir sebelum berbicara. i
16. | Saya yakin bahwa saya mengerti yang sedang orang lain kalakan sebelum J
saya membernkan respon.
17. | Saya mempertimbangkan langkah-langkah yang diperiukan untuk mencapal u"
tujuan.
18. | Saya berpikir bagaimana dan kapan saya dapat mencapai sesuatu. W
18. | Setelah menetapkan suatu tujuan, saya membuat langkah-langkah J
pencapaian sehingga saya dapat menilal kemajuan yang saya peroleh.
20. | Tanggapan baik positif maupun negalif keduanya membantu saya mencapal J
tujuian.
21. | Pertama, saya melihal dengan jelas masalah saya. W
22, | Saya mencoba menemukan penyebab masalah. ¥
23. | Saya mencari solusi yang tepat untuk dapat menyelesaikan masalah. of
24, | Saya mnmbandlngkan setiap solusi yang memungkinkan dengan yang J
lainnya untuk mencan yang terbaik.
25 | Setelah memilih sebuah solusi saya berpikir tentang hal tersebut sebelum N,
saya menggunakanmya.
26. | Ketika saya dapal menyelesaikan masalah, saya mengevalusi pencapaian J
yanq telah diperoleh.

Adaptasi dari : Angkot life skill Parkins dan Mincemoyer
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ANGKET LIFE SKILL
Mama ; ALHHR Yusli
Kelas x l H‘\ Pn g

Isilah dengan jujur menggunakan tanda (v} pada kolom yang tersedia dibawah ini !
Keterangan 1 : Tidak Permah 4 Sering
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2 : Jarang 5 ' Selalu
-~ a . Kadang-kadang
JAWABAN
{ HO. PERNYATAAN iTz2l3[4]8
1 Saya menggunakan Informasi untuk membantu saya dalam memahami v
masalah.
2. | Saya berpikir sebelum mengambil keputusan, of
3. Saya mempertimbangkan akibat darl sebuah pilihan sebelum mambuat
keputusan. \‘;
4 Saya menggunaksn semua informasi yang saya miliki terhadap pilihan yang J
berbeda-beda.
5. Saya berpikir berdasarkan alasan sebelumnya ketika membuat Xeputusan
_yang baru ""(
B Saya mudah mengungkapkan pikiran saya terhadap suatu masalah,
7. Saya selalu menganalisis dari berbagai sumber informasi sebelum membuat v
kepulusan
| 8 Saya membandingkan beberapa ide ketika berpikir tentang sebuah topik. W
8 Saya mempertimbangkan ide yang berbeda ketka merencanakan untuk Iy
membual suaty keputusan.
10 Saya dapat menentukan jalan terbalk dalam memecahkan sualu masalah o~
. 11. | Saya mencoba menjaga kontak mata dengan lawan bicara ketka saya V"
berbicara
12 Saya mengetahul kebka dua orang mengatakan hal yang sama letapi dengan v
cara yang berbeda
13| Saya mencoba melihat sualu masalah dari sudut pandang orang lamn. .
14 Saya mengubah cara berbicara berdasarkan hubungan saya dengan lawan \'.-
| bicara {misalnya teman, orang lua, guru, dan lain-lain).
| 15 | Saya berpikir sebeium berbicara W
16 Saya yakin bahwa saya mengerti yang sedang orang lain katakan sebelum '\.]
saya memberikan respon.
17. | Saya mempertimbangkan langkah-langkah yang dipertukan untuk mencapai 7
fujuan.
18 Saya berpikir bagaimana dan kapan saya dapat mencapai sesuaty, W
10, | Setelan menetapkan suatu tujuan, saya membual langkah-langkah
_pencapaian sehingga saya dapal menilal kemajuan yang saya peroleh. v
20. | Tanggapan baik positif maupun negatil keduanya membantu saya mencapai 7
tujuan
B }er:faﬁ saya melihal dengan jelas masalah saya V.
22| Saya mencoba menemukan penyebab masalah ]
| 23 | Saya mencan solusi yang tepat uniuk dapat menyelesaikan masalah. o
24 Saya membandingkan sebap solusi yang mamungkinkan dengan yang
tainnya untuk mencari yang lerbaik. v
25 | Setelah memiih sebuah solusi saya berpikir tentang hal tersebut sebelum J
______| saya menggunakannya
26 Ketka saya dapal menyelesaikan masalah, saya mengevalusi pencapaan o
yang lelah dipercleh
Adaptasi dari : Angket life skill Perkins dan Mincemaoyer
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NO.

PERNYATAAN

JAWABAN

3

4

e

Saya menggunakan informasi untuk membantu saya dalam memahami
masalah

——

v

| Saya berpikir sebelum mengambil keputusan.,

v

Saya mempertimbangkan akibat dari sebuah pilihan sebelum membuat
keputusan.

Saya menggunakan semua informasi saya miliki terhadap pilihan yang
berbeda-beda. g g i

v
J

Saya t;b:rpihr berdasarkan alasan sebelumnya ketika membual keputusan
yang baru

| Saya mudah mengungkapkan pikiran saya lerhadap sualu masalah.

<

Saya selalu menganalisls dar berbagal sumber Informasi sebelum membuat
keputusan

Saya membandingkan beberapa ide ketika berpikir tentang sebuah toplk.

Saya mempertimbangkan ide yang berbeda ketika merencanakan untuk
membuat suatu kepulusan.

< |

Saya dapat menentukan [alan {erbaik dalam memecahkan suatu masalah.

4
5
e

5

8.

]
10
1

Saya mencoba menjaga kontak mata dengan lawan bicara ketika saya
_berbicara.

12

Saya mengetahui kelika dua orang mengatakan hal yang sama tetapi dengan
cara yang berbeda,

14.

Saya mencoba melihat sualu masalah dari sudut pandang erang lain
Saya mengubah cara berbicara berdasarkan hubungan saya dengan lawan
bicara (misalnya: teman, orang tua, guru, dan lain-iain).

15.

‘Saya berpikir sebelum berbicara,

16.

Saya yakin bahwa saya mengerti yang sedang orang lain katakan sebelum
saya memberikan respon.

17.

Saya memperimbangkan langkah-langkah yang diperiukan untuk mencapai
tujuan.

8.

Saya berpikir bagaimana dan kapan saya dapat mencapai sesuatu.

Sl | <

18.

Set